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BAB I
PENDAHULUAR

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalsm pembangunsn dewasa ini, perekonomisn Indoneéia
telah semgkin maju dan berkembgng sehingga sudsh barang
tentu hal tersebut merupskan suatu maéalah yasng perlu di-
diperhatikan agsr keme juan perekonomisn Indonesia lebih -
ditingkatkan lagi. |

Pengaruh yang sangat dirssskan sebagai akibat maju
nye perekonomisn Indonesia adalah pads perusahaan Yang
berkembasng menjsdi besar baik perusshasan yang bergerak da
lam bideng.industri maupun jasa terutama dslsm bidang
administrasi dan skuntansinya, dimana permasaslghan ysng =
dihedepi akan semakin luss dan kompleks. Dalam bidang a-
kuntansi, hal tersebut sksn menyebsbkan timbulnya mssalah
mgsalah baru terhadap penyusunan pols sistem akuntasnsi -
yYsng membutuhkan suatu penanganan yang seriﬁs agar tidsk
terjadi hsl-hsl yeng tidak dikehendaki.

Sejelan dengan hal tersebut distes mska dalem pelak—
ssnsannya tidaklash akan terlepss dari’fzktor-faktor yang
dapat menunjang kelasncaran kehidupan perekomomian itu
sendiri dan selsin itu jugs diperlukap tenage shli dida -
lam mengstur perekonomisn sehingga aps yang menjedi tuju-
an skan tgrlaksana semakSimal mungkin sesusi dengsn ren-

cans.
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Dengan sdanys peningkatasn kebutuhan dari masyarskat,
karenanya perusshesn dituntut untuk meningkatkan dan me-
ngembangkan sistem dan prosedur yang teleh ada didalem pe
russhean itu sendiri. Dengen demikisn meka didalam menge-
lolanya sangat memerlukan perhatian ysng sungguh-sungguh-
dari pihak manajemen untuk mengadsksn peningkatan dan pe~
ngembangan dari sistem dan prosedur ysng sds. Dengan de-
mikian make kelangsungsn hidup perusshaan dapet terjamin,
tentunya juge dengen dldukung oleh kemejuan dalsm bidang
ilmu dén teknologi.

Dalam hal ini diperluken kerjasame yang baik antarg-
pimpinen dengan karyawan agar pimpinan dapat berhasil me-
ngetur dan mengewasi setisp tundskan-tindaksn dan pekerja
an yang dilekukan oleh karyswan.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnys, bahws pa-
da perusshasn bessr ysng bergerak dslam bidsng industri ,
maupun jasa akan dihsdapkan psda permasalahan yang lebih-
luas dan kompleks dimans salahsatwu: * masalah yang cukup -
berperan dalam perusshaan adalsh bageimana menciptakan su
atu sistem akuntansi yasng mencerminkan sdanya pengendali-
an intern sehingga dapat membantu manéjemen didalam men -~
Jalankan perusehassn dan melancerkan semua kegistan peru-
sshsan serts dengan sdanya sistem akuntansi yang cukup ba
ik, perusshaan dapat terhindarksn dari kecurangan dan
penyelewengan yang mungkin dilakukan oleh psars karyawan

yeng terlibat didalsmnys.



Dapat mempertshankan kelangsungan hidup perusshaan -
dan memperoleh lebs yang opfimum merupakan tujuan dari ,
setiap perusshaan dan untuk mencapasi hal tersebut, maka
didalam setiap perusshaan perlu membentuk‘suatu sistem a-
kuntansi yang baik dan terstur yang memungkinkan adanya -
pengendalien intern yeng baik atau adanya pengendalisn in
tern yeng semeksimal mungkin yang diciptakan melelui sis-
tem akuntansi dan tentunyas dengan didukung oleh sdanya
struktur organisassi yang baik dengan pembagien tugas dan
wewenasng ysng jelas.

Secaras umum pads setiap perusshaan besar maupun ke -
c¢il baik itu perusshasn dsgang maupun industri pasti akan
terdapat perkiraan piuteng yang mungkin timbul dari pen-
jualan kredit mesupun pemberiasn pinjamen. Dimana pada pe-
rusghaen kecil piutang tersebut jumlshnya relatif kecil -
sehingga tidsk terlalu sulit untuk mengaturnya atau bah''=
ken kita dapat mengingatnya tapi bils pads perusehasn ,
yang besar den mempunysi -cabang -yang:tersebar-diberbagai-
daersh dengan jumlah piuteng yang relatif besar yang ter-
diri dari banyak debitur sehingga untuk mengatur * plutang
ini diperluken sustu sistem skuntensi yang cukup baik di-
mena dimane didalam nya tercakup mengenal pengendalisn in
tern penerimsan kss , hal inilah Yang merupskan maselsh ,
bagl mensjemen. Dengan demikian perlulah dipecshkan mase-
lah mengenai begaimana sebaiknyé cara penetapan sistem g-

kuntansi piutang yang baik dalam kaitannya dengan pengen



dslign intern penerimasn kas agar tidak terjadi penyelewe
ngan atsu kecurangan yang dilskukan oleh bagiasn yang ter
libat dslam pengaturan piutang dan penerimaan kssnya.

PT. Cahayas Bulsn Prakasyes adalah suatu perusahaan in
dustri yang bergersk dalsm pembustan ubin / tegel. Dalam
mendistribusikan barsng kepade konsumen, perusshaan men=-
jual produk dengan cars pesanan dan tunai melsXui toko -
vang dikelola. Dengan sistem pessnan dilekukan dengan cs
ra pembayarsn uang muke terlebih dshulu dan sisanys dija-
dikan sebagsi piutang yang dapat dibayar setelsh barang -
selesai. Karens konsumen tefdiri dari berbagsi fihak maks
delam hel ini perusshaan harus berhsti-hati dalam melaku-
kan transaksi penjuslan dengan csra pesanan serta harus
memperhstikan berbagsi faktor yang mempengaruhinysa.

Untuk dapat mengetahui beraps jumlah debitur yang a-
da dan berapes besarnys untuk setiap debitur sertas beraps
jumlah piutang ysng belum tertagih dslam hal ini makas di
perlukan sustu csaststsn ysng menyangkut informasi terse -
but distss.

Agar informasi dapat segera diketshuil, maks dengzn -
demikian diperluksn adenys suatu sistem gkuntensi piutang
yang memadsi ysng mencerminkan sdanya pengendalisn intern
penerimaan kss yang memusskan agar perusshasn tidak mem -
derite kerugisn.

Mengingat pentingnys masalah piutang ini, penulis me

lakukan penelitian terhadap sistem akuntansi piutang ser-
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te keitannys dengen pengendalian intern penerimaan kas -
yang diterapkan padas PT. Cahays Bulan Prakasysa.
Berdgsarken urasian distas maka penulis menge jukan skripsi

dengan judul :

" PERANAN SISTEM AKUNTANSI PIUTANG DALAM KAITANNYA

DENGAN PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KAS "

1.2. Identifikasi Massglah

Seperti ysng telah kitas ketahui, piutang merupakan-
unsur yang venting dalam neracs sebagian besar perusahaan
dimena sistem dan prosedur ysng wsjar dan csra pengamanan
yang cukup terhsdap piutang adalsh penting tidak hanys un‘
tuk keberhssilan perusshasan tetapi juga untuk memelihgra-
hubungan ysng memuaskan dengan pars pelanggan.

Jumlsh piutang ysng eds dalam perusahaan tentunys ti
dek semus depst diterims karens sdsnys faktor-faktor yang
mempengsruhinys seperti keadaanllangganannatau gdanya pe-
nyelewengan serte kecurangan yang dilakukan deslsm pencsg =
tatan penerimean kes oleh karyswan yang terlibat didalam-
nya sehinggs perusahean aksn menanggung kerugian, msks de
ngan demikign perlu menciptskan suatu sistem skuntsnsi
piutang ysng cukup besik ysng mencerminkan adanys pengen-
delian intern yang berksitan dengan penerimasn kas.

Berdssarkasn latar belakang dan uraian diates, penu-



lis ingin mengetshui se jauh mans persnan sistem akuntansi
piuteng dalam kaitannys dengan pengendalian intern pene -

rimaan kas.

1.3. Maksud Dan Tujuasn Penelitian

Maksud dari penelitiasn yang penulis lakukan adalah -
untuk mengembangkan ilmu pengetshuan penulis yang khusus-
nya dalam bidang akuntesnsi, guna untuk memperoleh data -
dan informesi sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pe -
nulis untuk dapat mencapasi gelar Sarjana Ekonomi Jurusan
Akuntansl pada Universitas Pakuan Bogor.

Sedangkan tujuan yang ingin dicaepsi penulis dalam pe
nelitian ini adelsh :

1. Untuk dspat mengetshui dan mengasdakan penilsian menge-
nal sistem akuntasnsi piutang dalsm kaitannya dengan pe
ngendslien intern penerimasn kas yang diterapkan pada
perusshasn ysng akan dibandingkan dengsn teori-teori -
yang diperoleh selame perkuliashan sehingge akan dipe -
roleh tindsk lanjut yang berarti bagi penerapan sistem
skuntansi piutsng dan penerimasn kas serts pengendgli=

annya untuk masa yang skan datang.

2. Untuk dspat mempelajeri dan menilsi sampail seberaps ja

uh sistem akuntansi piutang depat membantu pimpinan di



dalam memberikan informasi sehingga dapat mencapsi sistem
pengendalian intern penerimaan kas yang diharapkan oleh

perusshgan tersebut.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitiasn yang penulis lakukan, untuk pe
rusahaan diharaspkan dapat memberikan input atau informasi
kepade pimpinan perusghaan sebagai bshan pertimbangan dan
perhandingan dslam perbaikan terhadasp sistem akuntansi pi
utang dalam kaitannyas dengan pengendalisn intern peneri -
maan kas yang dileksanakan oleh perusahasan, .

Sedangkan untuk penulis adalsh untuk mengetahui pen-~
tingnys sistem akuntensi piutang dalam kaitannya dengan -

pengendalian intern peneriﬁaan kas.

1.5. Kerangkes Pemikiran

.Apabila suatu orgsnisssi perusghsan telah tumbuh men
jadi besar dan komplek sehingga ruang lingkup kegiatannys
menjadi luss dan transeksi yang terjadl semskin banysk .
Oleh karenanys pimpinan perusahaah tidsklsh mungkin untuk
secara langsung mengaswasi kegisten perusshaannys, tetspi-
delem hagl ini diperlukan edgnye pembagian tugas, wewensang

dan tanggung jawab + Agear kesemuanys dapat dilakssnskan =



baik mekg harus diasdakan alast yang dapat dipaksi sebagai
pengendslian yaitu dengasn melgksanakan sistem akuntensi
Yaknl sistem skuntansi piutang yang dapat dipaksi sebagai
alat pengendalian penerimaan kas.

Peranan sistem akuntansi dalam suatu perusshasn sa-
ngat penting, selasin dapat dipakai sebagal alat pengends-
lian juge dapat meningkatkan informesi yang tepat guns
dan tepat waktu. Seperti yang dinyatakan oleh Cecil Gil-
lespie dalam buku " Accounting System Procedures and Met-

hod ", adelsh sebagei berikut :

" To improve the information provided by the sys-
tem in quality, timelines or structure of the -
information ». ( 1 ; 7 )

Tujuen utsms penyusunaen sistem skuntansi bagi suatu
organisasl perusshaan , seperti yang terdapat dalsm buku-
" Siatem Informesi Akuntansi I , Pendeketan Manual Prak-

tike Penyusunan Metode dan prosedur, sdalsh :

1. Untuk meningkatken informesi
Yaitu informssl yang tepat guna, terpercays dan
tepat waktu. Dengsn kats lain sistem skuntansi ha
rus dengen cepat dan tepet dapat memberikan infor
mesi yang diperlukan.

2, Untuk meningkatkan sistem internasl cek stau sis =
tem pengendalign intern.
Yaitu sistem pengendslian intern yang diperlukan,
agar depat mengemanken kekayssn perusshsan. Ini
berarti bshwe sistem skuntensi yang disusun ha-
rus juge mengandung kegietan sistem pengendalian-
intern ( internal check ).

3. Harus dapat meneksn bieya-biays tsts usshs.
Ini berarti bshwe bleys tate ussha untuk menyusun
i?stem akﬁrtansi harus seefisien mungkin.
2 3 12 .



Selanjutnya sagar pengendelian intern terhadap pene-
rimean kas dapat terselenggsara:dengen basik maka dalam pe-
nyusunan sistem akuntansi piutsng harus meliputi unsur -
unsur seperil yang dikutip dari buku Zakil Baridwan yang =
berjudul Sistem Akuntansi, Penyusunan Prosedur dan Metode
gdalah sebagai berikut :

1. Klasifikaesi rekening, adalah penggolongan reke -
ning-rekening yang digunakan dalam sistem a-
kuntansi.

2. Buku Besasr dan Buku Pembantu. Buku Besgr berisi -
rekening-rekening neraca dan rugi labas yeng
digunakan dalam sistem skuntansi. Buku Pem -
bantu berisi rekening-rekening yang merupa -
kan perinciaen dari sustu rekening buku bessr

3. Jurnal. Yang dimaksud dengan jrunal adalah casta -
tan transaksi pertams kali ( Books of origi-
nal entry ).

4. Bukti Transgksi. Merupskan formulir yang diguna -
ksn untuk mencatat transaksi pade sast ter -
jedinye ( data recording ) sehinggs menjadi-
bukti tertulis dari transsksi yang terjadi ,
seperti faktur penjualan. (33:6)

Tujuan perusahaan akan tercapai sesuai dengan renca-

na apebila kegiatan perusahaan ber jalan lancar terutama ,
dilakukan melalul aktivitas penjuslan produk.

Sumber utama dari piutang adalah aktivitas-gktivitas
normal dari perusshasn yaitu penjualan-penjualan kredit ,
berang dan jasa kepsda lengganan. ( 4 ; 238 )

Bagl perusshessn , piutang merupsken pos yang penting
Yang kedang-kadang menggambarkan bagian yang besar deri

likuiditas sebuah perusahsan. Dengen demikian penting un-
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tuk menetapkan kebijaken kredit dsn prcsedur penagihan -
yang tepat untuk menjamin penagihan ysng tepat pads wak-
tunys dsri piutang-piutang untuk memperkecil kerugiasn-ke
pugian dari p;utang yang tak tertagih. Pengendslisn in-
tern yang memadai dan sistem akuntansi untuk piutang -
yang tepat, skan sangat mempengaruhi pads kemampusn peru
sshean untuk memperoleh keuntungan deri hssil operasi o-
perasi perusshsaan.

Dari uraian.diatas dapat diketshul bagaimans pera -
nan sistem akuntansi piuteng dalsm kaitsnnys dengan pe--
ngendsliasn -.intern penerimaan kas, oleh karena itu pe-

nulis membust hipotesis sebagai berikut :

" Pengendalisn intern penerimasan kss pada PT. Cahg
ya Bulan Prakasya akan terselenggars dengan baik-
apabils sistem akuntansi piutang ysng disusun su-
dah baik dengan meliputi unsur-unsurnya yaitu kla
sifikesi rekening, buku besar, dan buku pembantu,

jurnal, bukti trenseksi ".

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam rangks penyusunan skripsi ini, penulis berusa
hs mengumpulkan deta yang berhubungan dengan masalsh s8is
tem skuntansi piutsng dengan pengendslisn intern peneri-
maan kas dan data yang seaktuil mungkin sesuai dengan ke

mampuan penulis dan dalam waktu yang relstif singkat.
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Penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan -
skripsi ini adalah dengan mengedsksn studi kasus pada pe-
russhsan yang bergerak dalam bidsng industri.

Adepun metode penelitian dalsm rangks pengumpulan dsa

ts , penulis menggunskan :
1. Library Research

Adalsh penelitisn tentang kepustakaan dengsn cars
pengumpulan dats yang berasal dari bshan bacssn de-
ngan mempelg jari buku-buku, catastan, diktst, literatur

Yang berhubungan dengan masalgh yang akan dibshas. Dengan

demikiasn dats yang diperoleh adalah dsta sekunder.

2. Field Resesrch

Adaleh penelitian ysng dilakukan éecara langsung-
terhadap obyek yang diteliti dengan melakukan tanya ja
wab dan mengajukan daftar questioner. Dengan demikian-

date yang &iperoleh edalah date primer.

1.7. Lokasi dan Vsktu Penelitian

Lokasi yeng dijadikan obyek penelitisn untuk melsk -

senaken field resesrch adalah PT . CAHAYA BULAN PRAKASYA,



Yeng bertempat di J1. Kedung Halang Talang No. 98 Bogor
dan librasry research dilakuken di perpustakaan Fakultas
Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

Penelitian mulal dilskuken tanggsl 13 Desember 19-
90 sempal dengen tsnggsl 15 februari 1991.

12



BAB  II
TINJAUAN  PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansi

2.1.1. Pengertian Sistem Akuntensi.

Sistem akuntansi ( Accounting System ) sering di
sebut sebagal suatu slat yang dipakaei untuk mengorga-
nisir stau menyusun, mengumpulkan dan mengihtisarkan,
keterangan-keterangen ysng menyangkut seluruh transak
si-transaksi perusshean dimesns para pegswai, kegiatan
kegistan, bshan-bshan dsn mesin-mesin dapat disatupa-
dukaen: sedemikian rupa sehingge pengswassn ( baik oleh
pimpinen perusshsan langsung maupun oleh pihak-pihak-
lain yeng berkepentingan secara tidak langsung ) ds -
pet dijalanksn sebaik~baiknya.

Definisi sistem akuntansl yang diursiksn oleh be
berape ahli dalam bideng skuntansi, menitikberatkan -
pada aspek mansgerial dan pemecshan masalsh yang mene
kankan pasda susunan kertss kerja stau arus informasi-
( aspek. sdministratif ).

Ada beberapa pendapat mengensi pengertian Sistem
Akuntensi, dianteranye menurut Howard F., Stetler mem-
berikan definisi pade sistem gkuntansi dalesm buku " A
uditing Principles " adalsh sebegai berikut :

* The Accounting System mey be defined as the

forms, records, procedures, and devices used
to process deta concerning the operations of

sneconomic entity to produce the feedback in
the form of statements and report necessary-
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for management to control those operstions, and for
such interested groups ss stockholders, creditors ,
and government gsgencles to judge the effectiveness-
of the operstions. " ( 11 : 40 ).

Definisi distes menekankan sdanys unsur-unsur ysng -
mendukung berjslsnnya sistem skuntansi .
Sedangkan pengertisn lasin yang diberikan oleh Prof. -
DR. S. Hedlbroto dalam bukunys yeng berjudul " Masslah A~
kuntaensi " sebagai berikut :
" Sistem akuntansi adalah keseluruhan prosedur dsn s-
lat teknik yang diperlukan untuk mengumpulkan dsts-

dsn mengolshnys sehinggas terdspat bshean-bahan in -
formasi maupun slat untuk pengewasan". ( 5 : 5 ).

Pendapat lain mengenal sistem gkuntensi yang dikemuka
kan oleh Kohler's dalam Dictionsry for Accountsnts, mende-
finisikan sebsgal berikut :

a. " The principle, method, and procedures relsting to in-

currence, &élessification, recording, and: reporting of
the transaction of an organizetion ",

b. " The book, record, voucher, files and relating suppor-
ting data resulting from the applicetion of the s¢c -
counting process, accounting date ". ( 7 : 14 ).
Kemudien definisi sistem.eskuntansi menurut David B .

dalem buku Accounting System and Procedures adalsh sebagail

berikut :

" An'ﬁccounting system is the method a bussines uses-
to process it's deta throught the accounting inclu-
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des the forms, equipment, procedure and the pe
ople needed to process data and provide infor-
mation ", ( 10 : 194 ).

Dari pengertien-pengertisn diastas , meks dapet <
ditarik suatu kesimpulasn behwe sistem skuntansi me =
rupakan sslah satu slst bantu bagi pimpinen perussha-
an yang pads dsssrnys dipsksi untuk mengatur secsra -
sdministratif deripsds proses pelskssnaan dan sekali-
gus juga berfungsi untuk dapat memperketat ussghs 4l -
dslsm melindungi keksyasn perusshaan. Lebih jelasnya-
sugtu sistem skuntsnsi depat memberiken manfaest sebe-
gel tempat pengawesan yeng sangat efektive disamping-
sebggai elat basntu dslam menjalankan perencanssn dsn
pPelsksanean rencens tersebut dengen baik asgar tujuan-
yang telah ditetapksn dspst tercapsi.

Sistem gkuntansi ysng effektive dapat mencskup ,
beberapa pertimbangsn yang tepst untuk menciptaksn me
toda den cetstsn yeng :

1. Mengidentifikasiksn dan mencstat seluruh transaksi
dengan sah,

2. Mengursikan pada waktu yasng tepaet terhedap jenis -
transaksi dengan cukup terinci sehingga klasifikee
si daripadas transsksi askan tepet untuk pelaporasn -
keuangan.

3. Mengukur nilel transsksi sedemikian rupa sehingga-
dapat mencatst nilal moneternys delaem laporan lespo

ran keuangsn,

4. Menye jikan dengan tepst transsksi daen mengungksp =
kan yang sda keitennys dengan laporan keusngsn.
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5. Menentukan periode waktu dimgna transsksi terjsdi
sehingga memungkinkan untuk dapat mencstat transsk
8i delam periode yang tepst.

Dengan demikien sistem akuntansi dapat memudsh -
kan bagi pimpinen perusshasn didalem melgkukan fung
sinys khususnys ysng menjedi fuﬁgai utamanys yaitu un
tuk mendapatkan suatu informesi ysng bensr yeng da =
pat menciptskan suastu pengendslisn intern dan dapst -
dipercays mengenal seluruh gktivitas keglistan peruse-
haan guna pengambilan suatu keputusan yang tepast Be -
hinggs depat memberikan pertanggungjswaban mengenal ,
keuangan perusshsan kepasda pemilik perusashsan apsbila
hel ini terjadi lebih lanjut.

Untuk memperoleh sustu informssi ysng tepat, be-
ner serts dapst diperca&a mgka sistem skuntansi yang,
diterspkan sustu perusghsan hsrus balk den memadal se

perti ysng telah disebutkan sebelumnys.
2.1.2. Unsur-unsur Sistem Akuntansi

Sesusi dengen pengertian sistem akuntansi yang =
telgh dikemukgksn sebelumnya, maka didelemnys terda -
pet unsur-unsur sistem gakuntensi didalem pengertian ,
tersebut.

Seperti yeng dikemukskan oleh Drs. Zskl Baridwan
delam buku yang berjudul : " Sistem Akuntansi Penyusu
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sunan Prosedur dan Metode", desebutkan bshws unsur =
sur sistem skuntgnsi terdiri deri :

1) Buku catetan

2) Prosedur

3) Formulir
4) Alat-glat

(3:6)

1) Buku castatan

Yang dimaksud dengan buku catatan yeitu buku-
yang digunskan dalsm melskuksn pencetatan. Buku ps
tetan disini, terdiri deri buku jurnel den buku be

sar.

Buku Jurngl

Untuk perusshaan yang mesih kecil, dimena sis
tgm skuntansinya belum begitu rumit meks depat di-
pergunsksn satu jurnal ysng dinamakan jurnal umum.
Tapi Jika perusshasn sudsh bessgsr dan berkembsng ma
ka disemping jurnsl umum diperlukan juge jurnsl -.
jurnsl khusus.

Buku jurnesl merupskan buku cataten pertams ys
itu tempat pertsma kali transaksi dicetat kedelam
buku tersebut.

Dissmping jurnsl . umm, terdapa? jenis-jenis
jurnel khusus yaitu jurnal pembelign, jurnsl pen-
juslan, jurnsl penerimeen kas, jurnal pengeluaran-

kas
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Buku Besar

Buku bessr ( ledger ) adslsh perkirsan-perkiraan
yang digunskan delam menyusun deftasr-daftar keusngan-
perusshaan. Buku bessr ini digungksn untuk menyortir-
dan mengikhtisarkan informasi-informesi ysng dicatat-
dalam buku jurnsl.

Perkirsan yasng terdapat dalsm buku bessr sangat
banyak seksli jenisnya, sehinggs dibagi menjsdi dua -~
kelompok yeitu :

= Perkirssn-perkirsan yasng nampek dslam nerasca stau -
sering disebut dengan perkirssn riil.

- Perkirassn-perkirssn yang terdspst dslem dsfter la-
ba rugli stsu sering disebut dengan perkirasn nomi -

nal.
2) Prosedur

Yang dimgksud denzen prosedur menurut W. Ge-
rald Cole yang dikutip oleh Drs. Zski Baridwan da-
lam buku : " Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur-
dan Metode ", adslah sebagsl berikut :

" Prosedur asdslah sustu urut-urutan pekerjean
kerani ( clerical ) , bigsanys melibgtken -
bebergpe orang daelsm suatu bagiasn stau le-
bih , disusun untuk menjamin sdasnya perlesku
an yang serggam terhadap transsksi-transsk-
8i perusahssn yang sering terjedi ". (3:3).

Pendapst lain mengenasi pengertian prosedur di
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kemukaken oleh Cecil Gillespie dalam buku : " Ac '=
counting System Procedures and Method ", adalah se
bagai berikut :
"A procedures is a sequence of clerical operas
tion unususglly involving several people in -
one or more departements establishedto ensu-

re uniform handling or s recuring transacti=
on of bussines ", ( 1 : 2 ).

Sedangkan prosedur menurut Kohler's didalam=-
buku " Dictionery for sccountants ", adgslah sebas
gei berikut :

" Procedurs ... any routinizaetion of practi -

ses followed carrying out an suthorized . -
function of operation ". ( 7 : 48).

Jenis-jenis Prosedur

Terdapst beberspa jenis prosedur ysng dikutip-
ri buku Zeki Baridwan yang berjudul " Sistem Akun -
tansi Penyusunen Prosedur dan Metode ", adalah seba

gai berikut :

1. Prosedur penjualan

2. Prosedur piutang dan prosedur penerimasn u-
sng.

3. Prosedur pembeliagn

4. Prosedur huteng dean pengeluaran uang

5. Prosedur personalis dsn penceteten waktu
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Prosedur penjuslan

Prosedur penjualan yang dilekuksn delem peru-
sshasn mempunyal meksud asgar penjualsn ysng terje-

di dapat diewasi dengan baik. ( 3 : 104 ).

Prosedur piutsng dan penerimsan uang

Prosedur piuteng dapat menunjukken jum;ab-jum
lah piuteng kepsde tisp langgsnan. Sehinggs dapst
diketshui se jgrah kredit tiap-tiasp langgenan, jum=-
lgh meksimum: kredit den ketersngan-ketersngsn lain
yang diperlukan. ( 3 : 132 ).

Prosedur penerimssn usng melibatkan beberapa
bagian dalem perusshaan agar transeksi penerimasn
uang tidek terpusat pads sstu begiasn saja, sehing- .
g8 dspat memenuhi prinsip-prinsip pengawasen in =
tern. ( 3 : 145 ).

Prosedur Pembelian

Prosedur pembelisn mengetur cars-cars delem =
melekuken semus pembelian beik berang msupun jasa,
yang dibutuhkaen oleh perusshasan. Prosedur ini dimm
lsi dari adanys kebutuhsn atss suatu berang stau =
Jasa sempal barang atsu jass yang dibeli tersebut,

diterima. ( 3 : 159 ).
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Prosedur huteng dsn pengeluaran uang

Prosedur hutang adslsh prosedur se jsk hutang
itu timbul dan disetujui sesmpel peds pencststennys
delam rekening hutang sebelsh kredit.

Prosedur pengelusran usng adaslsh prosedur pe-
ngelueran cek untuk melunesi huteng yesng sudah di

setujui den mencetat pengelusrsn tersebut. (3:172)

Prosedur personalis dan pencatatan waktu

Prosedur personslias mengstur caras-cera = Yyang
berhubungsn dengan mencari karyswasn baru, mengsde-
kan interview dsn melskuksn mgcam-macam fungsi se-
hubungsn dengaen adanya karyswan baru tersebut .

( 3 : 199 ).

Prosedur pencststan waktu mengstur csgra-csrs ,
peker jaan mencatat waktu yang dipisshksn menjedi -
dus bagisn yeitu pencastatsn waktu hsdir dan pen -
catstan waktu kerja. ( 3 : 201 ).

Prosedur-prosedur distaes harus diciptekan se -
demikian rups agar tidak memskan waktu dan bisya ,
yang banyak dan otorisasi yang cukup untuk memper =~
tanggung jawabkan segslas tindsksn , terciptanya ke-

lancsrsn dsn pengendslian harts perusshaan.

3) Formulir
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Formulir merupskan unsur yasng penting dalam
sistem skuntsnsi karens dapst digunsksn untuk =
mencatet trenssksi pads saat ter jsdinys dan men-
jedi dokumen dasar yang berfungsi untuk mencipts
kan informasi mesupun berfungsi untuk mengembang-
kan sistem pengendslien intern.

Barry Cushing delam buku : " Sistem Infor -
masi Akuntansi dan Orgenisasi Perusshassn ", mems

berikan pengertian formulir sebagasi berikut :

" Suatu formulir ( form ) adalah dokumen yang di
cetak 1lebih dulu dengasn judul dan spsasgi /rus-
ngan untuk pemasukksn dste ". ( 15 : 56 ).

Formulir hsaruslsh lengksp untuk menjsmin ke
tepatan yang we jar dimsnas semus harta dapat diaws
si sebagasimana mestinys dan semus transsksi dapet
dibuktiksn dengsn benar oleh ksrens itu formulir
hsrus dibuat dengen kriteria-kriterig formulit -
yang baik.

Seperti ysng dikemukskan oleh Zaski Baridwan-
dalam buku : " Sistem Akuntansi Penyusunan Prose-
dur dan Metode", bahwe untuk merencsnskan sustu-
formulir yang baik hsrus dipenuhi syarast-syarat -
sebagal berikut :

1. Formulir ysng direncanaken herus berisi semus-
informasi yesng dibutuhkan. Untuk kolom-kolom ,
yang askan diisi dengan angks, harus dipastikan

baehwa kolom-kolom itu cukup lebsr untuk menam-
pung angka-angks tersebut. Kate-kats Yang se -
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lelu ditulisken delsm formulir sebaiknys dicetgk =
sehingge tidsk perlu menulis berulang-ulang.

2. Formulir-formulir yang dibuat dengen memakai tembu
san, sebalknye warnenys berbeda-beda dan psads ma -
sing-maging tembusan dicetak nama bagian ysng skan
diberi tembusan.

3. Sedapat mungkin formulir-formulir yang diberi no -
mor urut yeng dicetsk, hal ini dapat bergune seba-
gel alet pengswasan .

4. Perlu ditentuksn jumleh penggunasn formulir dalam-
satu periode agar penyediasannys depat direncanaskan
dan tidak sempai kehebisan. ( 3 : 56 ).

Sedangkan menurut Drs. La Midjan dalem buku :
" Sistem Informesi Akuntansl I " yang ber judul Pende-~
katan Manual Praktiks Penyusunan Metode dan Prosedur,
mengemukakan bahwa dalam mendessin formulir, beberapa
prinsip daser harus dipertimbangkan yasitu sebagal be
rikut :

1. Gunskanlah sedikit mungkin kelimgt-kglimat, gung -
kanleh kelimat-kalimat yang sederhana skan tetapi,
Jeles dan hindsri penggunsen kelimat-kslimat yang
tidek perlu.

2. Pergunakan tembussn kopl, untuk mempermudah pendis
tribusian informesi ateau instruksi. Penggunssn for
mualir yang berangkap dsn menggunaskan karbon akan
mudah menciptsken internal cek dan korelasi intern
maupun sebagel dete bagi skuntan publik delem meme
merikss perusshsasn tersebut.

3. Hindari penggunasn dsts resngksp. Prinsip yeng sa-~
ngat penting dalem mendisasin formulir ialah mence~
gabh kemungkinan penggunsan informasi yang ssma un-
tuk dua atsu lebih formulir yang berfungsi sama.

4. Formulir harus disusun sesederhsns mungkin dan je-
les. Penggunean formulir ysng sederhana skan mengu
rangi informasi ysng tidak perlu dan mempermudsh -
untuk ditaefsirkan.



9.

10.

4)

24

Susunlsh sebanyak mungkin formulir untuk mempermu-
dsh mengumpulkan berbagai transaksi yang harus di
catat dalam perusgshasn untuk memperlancar kegistan
antara lesin proses skuntansi. Dipihsk lain penyu-
sunan formulir harus dapat digunakan untuk tujuan-
penyusunan statistik.

Apabils diperluksn untuk tujuan pengsmanen, dalam
menyusun formulir digunskan kode-kode tertentu s =
gar tidak mudeh dipsalsuken, misalnys : untuk ker-
tas berharga yaitu formulir deposito ber jangka
cék, giro bilyet yang terdepat di Bank.

Pergﬁnakan kertas yang sebaik mungkin. Kalsu perlu
untuk menghemat waktu gunakanlsh kertss berkarbon,
( carbon nize ) untuk menciptaksn tembusan.

Format dsn bentuk formulir hsrus balk. Apabile ti-
dak perlu jangen terlalu besar atsu lebar atau ter
lalu kecil karene sken mempersulit pengarsipen (fi
le). Perlu sda batas-batas tertentu untuk pengeti-
ken , tulls tangan dan lsin-lain.

Ababila formulir dibuat beberaps rangksp, makas a-
gar mempermudeh pendistribusian, sebsiknyas dari-ma
sing-masing lembgr dari formulir tersebut dibeda =
kan wesrnanya.

Formulir sebaiknys Sernomor urut yang  tercetak

( prenumbered ) agar mempermudeh pencstatan .ardasn
pencerian kembali. ( 2 : 77-78 ).

Alat-glat

Yaitu alat-alst yang diperguneken delsm  men-
dukung proses sistem akuntansi. Seperti mesin hi-

tung, mesin tik, komputer, alst tulis dan sebagei-
nyﬂo(3:7)o

2.1.3. Pungsi Sistem Akuntensi

Untuk menunjukkan fungsi-fungsi sistem akuntsnsi
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yang sesual dengan definisi yang telah'dikemukakan se
belumnya, meke manifestasi dari suatu sistem skuntan-
81 secara sdministrssi skan terters pada bentuk-ben =
tuk formulir, buku-buku dan catatan skuntansi ..serta
laporsn-laporsn yang disejikan, oleh karens itulsh ,
fungsi sistem skuntansi askan se jalan dengan fungsi -
bentuk-bentuk formulir, buku-buku gkuntansi serts la-
poran—lgporen akuntansi daripada suatu perusshaan.
Adapun fungsi daripade sistem skuntansl menurut,
Drs. Hgdori Yuhus didslam buku " Sistem Akuntansi dan

Pengawasan ", adalsh sebagal berikut :

1. Untuk menentukesn hasil daripsde pelaksanaan opera-
8l perusshasn, didslem fungsi ini meliputi :

a. Adanys pemisshan ketersngan jumlah barang dan
uang dari catatan-catatan perusshsan.

b. Membust lapdran untuk pimpinsn.

2. Untuk dapst menglkutl jslannys harte dan hutang pe
rusahsan . Didalam fungsi ini meliputi pemelihara-
sn terhadasp bermscsm-mgcam buku-buku dan rekening-
rekening seperti : kas, rekening-rekening kreditur
rekening rekening alate-alet perlengkapan serta re-
kening~rekening milik dan lasin-lain.

3. Untuk melaksanskan sesuatu, antars lsin : untuk -
membeli bshan-behan stau barang-barang untuk dijue
al lagi , untuk menyuruh pabrik bverproduksi, untuk
menyuruh pegawai gudeng/penjuaslen memenuhi pesanan
pesanen dan kepads kepsle bagiasn sngkutsn untuk me
ngirimkan barang-besrang tersebut dan lsin-lsin. Da
lam hubungsn ini bermacam-mecem prosedur pessnan /
penugesan dalam perusshasn hendesknya selslu diper
hatikan sebaik-baiknys.

4. Untuk mempermudsh perencesnaasn kegiastan-kegiastan pe
russhaan, follow up dan pada pelaksenaan dsn per =
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balken deri rencans-rencena. ( 8 : § ),

Agar depet terjamin pelakssnaan fungsi deripads
sistem skuntansi dengan baik make diperlukan beberapa
kondisi seperti yang dikemukskan oleh Zaki Baridwan
dslem buku : " Sistem Akuntensi " yang berjudul Penyu
sunan Prosedur dén Metode adaleh sebagai berikut :

1. gd;nya suatu sistem pengendalian intern yang mema-
el.

2. Adenye prosedur-prosedur ysng baku sesusi dengan -
proses skuntansi perusshasn.

5. Dokumen-dokumen dan formulir-formulir intern yang
dibuat sersgam. '

4. Penggolongan klasifikasi perkirsan yang sesuai de
ngsn kenutuhan perusshsan. ( 3 : 15 g.

Dari keseluruhan rueng lingkup dan fungsi daripa
da skuntansl tersebut yang peda desarnye sustu sis-
tem gkuntensi ditujuksn untuk mengikuti den menydji -
kan secara baik untuk setiap perubshan harts dan kewa
Jiben yang diskibatken oleh transaksi-transsksi keua
ngan dalam rangks kebutuhan pengendslisn intern pe=-

russhaan.
2.1.4. Tujuan Sistem Akuntansi.

Sistem skuntansi ysng disusun oleh sustu perusa-

haan dengan tujusn untuk membantu manajemen didslem -
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men jalankan tugasnya, terutama bagi perusshasn yang -
besar, dimagna sistem skuntansli sangat dibutuhkan. Hal
ini dapet dipeheml karena deslam perusshaan yang besar
atau perusshaean ysng telsh maju dan berkembsng, pimpi
nan perusghaan aken terbatas kemampuannys untuk melef
kukan pengendalien intern terhadasp segsls sesustu .=
yang terjadi didalam perusshsannya secara langsung =
berbeds dengen perusshaan yang mssih kecil yang biasa
nys mempunyei sedikit karyawan,\sehingga pimpinan dae
pat secara langsung mengikutl dan mengawasl segals ke
giastan para karyawannya.

Cecil Gillespie dalam bukunyes : Accounting Sys -
tem Procedures and Methods, mengemukakan tujuan-tuju-

an daripedea sistem skuntsnsi, yaitu sebggei berikut :

1. To improve the information provided by the system,
in quality, time liness, or structure of the infor
mation. ‘

2. To improve the accounting control and internsl -
check, that 1s tc improve the dependability of ace
counting information and to provided complete re-
cords of accountability for the protection of the-
assets of the bussiness.

3. To decregse the clericsl cost of keeping the re-
cords. (1 ;7).

Pendapet lain mengensi tujuen daripada sistem a=
kuntansl dlkemuksksn oleh Drs, La Midjan dslam buku-
Sistem Informasi Akuntansi I yang berjudul : " Pende=-

katan Mgnual Praktiks Penyusunan Metode dsn Prosedur®
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adalah sebagsil berikut :

1. Untuk meningkatkan informassi.
Yeitu informasli yang tepat guns, terpercaya dan te
pat waktu dengan kata lein distem akuntansi harus-
dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi,
yang diperlukan.

2. Untuk meningketkan sistem internal check ateau sis-
tem pengendalian intern.
yaltu sistem pengendgslian intern yang diperlukan a
gar dapat mengemankan kekayasn perusshaan ini ber-
arti bghwa sistem akuntsnsi yang disusun harus ju-

ga menggndung kegistan sistem pengendalian intern,
( internal check).

3. Harus dapat menekan biaya tata usaha , ini berarti
bahwa bisys tata usaha untuk menyusun sistem akun-
tansi harus sefisien mungkin. ( 2 : 12 ).

Dari ketige tujuan sistem skuntensi tersebut ha-
rus adenys saling keterksitan, dimana peningkatsn in-
formasl yang diperlukan atsu sistem pengendalien inie
tern/ internal check baik kualites maupun kuantitas,
tidak dapat dileksaneken spabila tanpa mempertimbang
kan kenasiksn biaya , sehingga akhirnya dipilih jdlan, ‘
tengeh yaitu biaye tidek terlelu besgr tetapl sistem,
pengendalian intern/internal check atsu informasi -
yang diperluksn cukup bise diperhatikan.

Dari kedus pendapaet mengenai tujuan sistem skun-
tansi yang telgh dikemukaksn dapst disimpulkan - bahwa
didalam mempertimbangkan penyusunsn sustu sistem skun
tansi untuk dapat meningkatkan informasi dan stau sis

tem pengendslian intern/internal check harus selalu ,
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dipertimbangkan keseimbangsn gsntera manfset dan bl -

aya.(?: 12 )o

2.1.5. Pringip-prinsip Yaqg Berhubungan Dengan Penyu-
sunan Sistem Akuntansi

Padas setiap perusahean spapun jenisnya, sistem -
skuntansi sanget diperluksn sekali yang askan disusun-
dari seperangkat formulir-formulir tercetak, catatan-
catatan, buku-buku jurnal, buku-buku jurnsl, buku=bu-
ki besar, lasporan-laporan, kegistsn tate usaha dengan
steu tanps menggunskan mesin modern dan peralatan pen
cetatan lainnys.

Pada dssarnys didslem menyusun sustu sistemr a=-
kuntansi suatu perusahasn aksn ssngast tergsntung seka
1i pads jenis perusshasn juga orgenisasi perusghasn -
berikut aktivitasnya dan kedang-kadaﬂk persepsi mang-
jemen diperlukasn didslem menentukan stas bangunan sis
tem skuntansi yang akan disusun.

Prinsip yang digunaksn sebagasi desar yang haran
ditempuh dalem penyusunan sistem skuntsnsi untuk ber
bagasi perusahaan, seperti yang dikemukskan pleh Drs .
La Midjen dalem buku Sistem Informesi Akuntensi I . -,
yang berjudul " Pendekatan Manual Praktika Penyusunan

Metode dan Prosedur ", adalash sebagai berikut :

o
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Analiss struktur orgsnisesi dan ursien tugas.

Angliss semua transsksi Yang ada pads perusahaan »
baik. secesrs harisn msupiun- bulsnan .

Analisa sistem rengendalian intern berdasarkan -
struktur organissskt, uraisn tugas, sistem dan pro-
sedur yang telsh eda.

Kumpulksn cetstan-catatan berbsgsi jenlis transaksi
dalsm bentuk formulir-formulir, buku-buku dan ca=-
tatan-catgtan. .

Anelisa kegistan internal cek ( uji coba ) untuk =
seluruh kegiatan perusshaan.

Analisas berbagsi lasporan skuntansi keuangan untuk
pPihgk ekstern yang harus dipersiaspkan deri cetatsn
transaksi demikien puls laporasn skuntansi mansge <
ment untuk pihsk intern berikut laporan statistik.

Tetepkan secars terus-menerus keglstan pengawasan,
intern dan secars periodik pengawasan ektern yang
diperluken. ( 2 : 13 ).

Sistem Akuntansi Piutang

2.2.1. Pengertisn Piuteng.

Sesual dengsn masslah yang telah dikemukakan ter

dshulu didalam pendshuluan, make untuk selanjutnyas ,

penulis akan mengemukskan mengenal pengertisn piutasng

Beberepa pendepet dari pare ahll mengenai penger

tisn tentang piutang, antara lsin Abdullsh Shahab, SE

Ak. dalsm buku " Teori dan Problem Intermgdiate AC .=

counting " mendefinisikan piutang sebagsi bderikut :

" Tagihan yang timbul dari sktivitas penjualan
?ergng daga?gan atau pemberisn jasa .
16 : 133 ).
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Menurut Jay. M. Smith Skousen dalem buku " Inter
mediste Accounting ", memberikan pengertian piutang ,

sebagal berikut :

" In its brosdes sense, the term receivable is
applicable to all cleims agains other for mo =
ney, goods or services for accounting purpose
however the term is generally employed in nar-
rower sense to designate claims expected to
gsettled by the receipt of cash ". ( 4 : )e

e

Sedangkan menurut Ronald dalsm bukunys " Dasar-
daser Akunting ", memberiken definisi piutang sebagsi
berikut :

" Piutang ysitu jumlah ysng terutasng pada perusa
hasn oleh orang / pihsk luar dalam bentuk per
kRirasn biass atau wesel tagih tertulis ang
gkan diterime dimesa datang ". ( 17 : 439 {.

Pendapat lain diberiksn oleh Kohler's dalam buku

"Dictionary for Accountents ", yaitu sebagasi berikut:

" pccount receivable is a claim against a dedbt -
or generally on open sccount, its applicetion,
usually limited to uncollected smounts of sole
of goods sold and services ; distribushed from
deposits, accruals and other items not arising
out uf everyday trsnsactions ". ( 7 : ).

Dari definisi-definisi mengensi piutang ysng tex
1gh dikemuksken dietas, penulis depaet menarik kesim -
pulen bshwe piutang timbul karens terjadinye peqjua -
lan ateu penyerahan barang stsu jess dalasm rangka per

putarsn usgha normsl perusehasn.
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Iketan Akuntansi Indonesis dalsm buku " Prinsip-prin-
sip Akuntensi Indonesia'", mengklasifikasiksn piutang
sebagal berikut :

" Menurut sumber terjsdinya, piutang dapat di-
klasifikesiken kedalam dua kategori yeitu rive
tang ussha dan piutang lein-lein.

Piutang usshs meliputi piutang yang timbul ka-
rena penjuslan produk atau penyershsn jasa da-
lem rangka keglatan ussha normal perusghasn -
sedengken piutsng yeng timbul dari .yrensaksi <

diluar kegiasten usshe termssuk digolongksn se-
bagal piuteng lain-lein ", ( 9 : 32 ).

Daril uralan definisi distas, penulis dapat me-
ngembil kesimpulan bahwa piuteng depat digilongksn -
kedalgm dus kategori sebagsi berikut :

1; Piuteng Ussha, yang timbul karena penjuelsn produk
atau penyershan jasa dalem rangks aktivites nor -
mal perusshsaan.

2. Piutang lgin-lain yang timbul dari transsksi di-

lusr kegistsn usaha.

Piuteng yeng timbul deri transeksi-transsksi di-
luer penjuaslan barang stau penyershan jass disebut pi
uteng non degsng. Termasuk didalsm kelompok ini antg-
ra lain, sebasgai berikut :

a. Uang muks kepsds direktur, kepsls bagisn atsu ker-
gg::n)f Advance to directors, officers and emplo -

b. Uang mukes kepsda ansk perusshaan ( Advance to af-
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filisted compagnies ).
c. Persekot pembelian ( purchases prepayment ).

d. Usng muks untuk menjamin kontrak ( deposit is to -
gusrantee contract ).

e. Tuntutan/klaim untuk pengembalian emblese misslnys
botol, drum, kasrung.

f. Tuntutan untuk kerugian ysng dipertasnggungkan
( claims for losses or demage ).

2. Klaim ates restitusi pajsk ( cleimsfor rebates snd
tax refunds ).

h. Uang muks untuk pembelian ssham ( sdvances to stoc
kholders ).

i. Piutgng deviden ( deviden receivgble ). ( 16 : 134)

Hasil-hesil lsinnys untuk jass stsu barang yang
masih harus diterima dengen memperhatikan jangks wak-
tu penerimasnnye perlu diperhatiksn. Akhir periode hs
rus dikelkulasi' seluruh piutang-piutang yasng masih ha
rus diterims misslnya bungs dari deposit bank, wesel,
sewg dan lgin-lgin. Hal ini didssarkan astas waktu se-
hingga jumlah ysng betul-betul telash menjsdi pendspa-
ten dan ysng tetap menjsdi piutang. Umumnys piutang i
ni gksn diterime delsm jsngks waktu yang relatif pen=-
dek sehinggs dapat dikstegorikan hsrts lancsr.

Bils timbulnyas rekening hutang yeng mempunysi -
saldo debit yang berassl dari retur pembelisn yang te
lgh dilunasi pembsyerannys, penerimsan yang melebihi

jumlsh piutang stsu uang muks yesng diterimas dari lang
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ganan untuk jangka waktu dibgwah sﬁtu tashun skan disa
jiken sebagai harts lencsr ( current ssset ) dan seba
liknys bilas terdspat rekening piutsng yasng mempunyasi-
saldo kredit skan disajiken sebagel hutsng lsncar -
( current lisbilities ).

Penileian plutang secera teoritis, piutang_ Yang
timbul dari penjuslan barang atsu jesa akan disajikan
sebessr nilsi bersih yang diperkirskan terealisir g -
teu sebesar jumlsh nilail uanghya. Berarti piutang ha-
rus dikursngi oleh bunga yang berksitan dsri nilai no
minalnye dan jumlgh yang tidsk terkumpul sebagai pe =
ngurang dsri jumlab penerinsannya. Hal ini sesusi de-

ngan Prinsip Akuntansi Indonesis yang menyebutkan @

" Piutang dinystskan sebesar jumleh brutd tagi -
han dikurangl dengsn teksiran jumleh ysng ti-
dak depat diterima. Jumlah bruto piutang harus
tetap dissjiken pada nersce diikuti dengen pe-
nytsihan untuk piutang yang dirsgukan stau tak
?iran jum%ah,yang tidaek depaet diterimas -".

9 :33).

Penyajien nerace pada akhir tahun harus memperhi
tungkan jumlsh kerugisn dari piutang-piutang terse-
but. Perhitungen kerugisn skan dibebankan sebagel su-
atu kerugian dapet dikaitken dengan penjuslen-penjua-
lan nntuk periode yang:beérzangkutan. Pencetatan keru-
gian dari piutang yang diperkirakan tidak terkumpul a
kan dicetat dengan mengkredlit rekening Penyisihsn -

penghapussn piutang ( Allowance for doubtful account/



35

bsd debt atsu uncollectible ). Cars ini cukup baik ai
karenakan tidak merubah nilgsil yang tertera dslsm buku
besar pembantu piutang ( subsidisry sccount receiveb-
le ).

Jika se jumleh piutang betul-betul tidsk dapat di
tagih, pencatatennys dilekuken dengsn men-debit reke-
ning penyisihen penghspusan piutang dsn mengkredit re
kening piutang .

2.2.2., Tujusn Sistem Akuntansi Piutang.

Sejalan dengan tujuen sistem skuntansi secars umum ,
yang telah dikemukskan  dimuka, maska tujuan daripade sistem
akuntansi piutang adaleh sebagai berikut :

1. Untuk dgpat memberikan informasi mengensi jumlsh piuv =
tang yang harus ditagih, jumlenh pnyisihaen piutang den
jumlah piuteng yeng dihapuskan karens tidek depat dits~
gih dengan tepat - dan cepat.

2. Dapgt membantu menjaga keamenan kas ysng diterimes dari
hasil penegihan piutang sehingge sistem skuntensi piu -
teng haznsudiﬁuaun;dengan memperhitungkan prinsip-prin-
sip pengqndelian intern egar kecurangasn ateau penyele -
ngan . yang dilekuksn dslam pensgihan piutang den pene

rimaen kas dapat terhindarkan.

3. Dapast menciptaeken efisiensi dslam sktivitss penegihgn =
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riutang ateu.penerimaan kas.

2.2.3. Sistem Pengendslian Piutang

Sistem pengendslien piuteng yang perlu diperhatiksn,

pasde waktu menyusun sistem akuntansli piutang esdalsh sebs =

gal berikut :

1.

2.

5.

Petugas yang mencatat timbulnys meupun hapusnya piutang
pada rekening-rekening piutang hsrus terpissh dari petu
gas buku besar piutang msupun penagihsnnys agar dapat,
diciptakan pengendslian intern melaluil internal cek dsn

lsin=1gin.

Catatan atas piutang berfungsi kontrol atas kondisi den
batas maksimum kredit, snters lain melalui dafter anali

sa umur piuteng ( aging schedule ). ‘ S

Secara periodik disdskan internsl cek antara total buku
pembantu dengasn buku besar piutang ( controlling - - ac-

count ).
Digdgkan konfirmesi stas saldo piuteng secars periodik.

Perlu dibuatksn setiep hari deftar saldo piutang yang
jatuh waktu, yang dibust seksi edministressi piutang un-

tuk mengawesi pelsksanaasn penerimasn piutang di kss.

Atss setiappenagihan, bagien inksso membuat daftar kui-
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tansi yang hasrus dibagih pade heri itu, fungsinya sebe-

gal alat pengewasan astas penagihan.

7. Setisp penagihsn oleh petugss inksso hasilnya harus di-
pertanggung jawabkan hari itu juga. ( 2 :. 197 ).

Pengendalian piutang sebenarnys dimulai sebelunm ada -
nys persetujuan untuk mengirimkan baraeng sempli setelsh pe-
nylepsn dan penerbitgn faktur den bergkhir dengan penagi -
hen hasil penjuslan. Prosedur pengendalisn piutang terse =
but erst hubungsnnys:.dengsn pengendslian penerimean kes 4i
satu fihak dan pengendalian persedisaen dilein fihak.

Menurut Heckert dalam buku " Controllership ", ditin
jeu dari cera pendekatan mens jemen preventif maks ads tiga
bidang pengendalian yang umum pads titik mana dapet dism =
bil tindsken untuk mewu judkan pengendaslisn piutang. Ketigs
bidang tersebut adslah : .

1. Pemberian kredit dageng. Kebi jakssnaan kredit dsn sya -
ret penjuslan harus tidak menghalangi penjuelan kepade-
pers pelasnggan yang sehat kesdaan keuasngennye dan jugs-
tidek boleh menimbulkan kerugiasn ysng besar karens ada-

nya pluteng yang ;,berleh&han.‘

2. Pensgihan ( collections ). Apsbila telsh diberikén kre

dit, hsrus dilskukan setiap usgha untuk memperoleh pem-
bayaran ysng sesusl dengan syarat penjualan delam waktu

yYang wajar.
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3. Penetspsn dsn Penyelenggerasan Pengendalian Intern Yang-
Lgyek. Meskipun prosedur pemberian kredit dan penagihan

teleh disdministrssikan dengan baik stsu dilgkukan seca
re wajsr, ini tidak menjsmin adahya pengendalian piu -
tang. Yaitu tidak menjsmin ateu tidak memastikan bshwe~
semusa penyérahan memsng difaktur ateu difsktur sebsgai-
mena mestinyas. kepada para pelanggan dan bahwa‘penerima
an bensr-benar masuk kedslan rekening besnk perusshaan .
Harus diberlgkukan suatu sistem pengndslian imtern =

yeng memedai. ( 6 : 418 ).

2.2.4. Metode-metode Untuk Mencatat Piutang.

Menurut Zgki Baridwsn dslsm buku "Sistem Akuntansi "
ysng berjudul Penyusunan Prosedur dan Metode, untuk pence-
tetan piﬁtang dapat digunskan 3 cara mengerjskan jurnsl -

dsn posting ysitu sebagsi berikut :
1. Metode tengsn ( Pen & Ink Method ).

Dalam metode ini posting kedalam buku pembentu pi-
utang dilakuksn dsri buku jurnel penjualen den derl bu-
ku penerimgsan uapg. Setiap hari diterime faktur-fektur,
( urut nomer ) deri bagien billing. Fektur-faktur ini ,
dicatet dslam buku jurnal penjualan sesual dengsn uru -
tan nomernya kemudian fakturnys disimpan urut nomer,

Setiap hari jurnel penjuslan diposting ke buku pem
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bantu piuteng ( debit ). Penerimaasn ueng setigp heri di
catst dslesm jurnal penerimssn uang kemudian diposting,
ke buku pembantu piutang ( kredit ).

Posting debit dsn kredit ke buku pembantu plutaeng,
dalam metode tangan depst juge dllskuken deri dokunen
( Paktur dan bukti kas masuk ).

Setiap skhir bulsn dibuat deftar ‘debit dan kredit,
dari buku pembantﬁ piutang. Jumlehnys dicocokkan dengsen
rekening kontrol piutsng. Apablils diinginksn membuat su
rat pernyatsan yang lein meks perlu d4ipilih bentuk re -
kening ysng lsin agar tidek sds dua kslil pekerjasan pos-
ting.

Metode tangan ini sebsiknys digunakan apsbile jum-
lgh faktur setiap bulannys tidek terlalu banyek dsn pe-
ngecekan pekerjean posting yang dilekuksn sebulan seka-
11 tidek menimbulkan kesuliten. ( 3 : 138 )

Berikut ini gembar metode tangsn untuk pencataten -

piutsng ( Gb. 2.1. )

Buku suu.b‘ kag
Foxbur '"“"""’ Mosuk
e

Pos 6’:\9 debit Bukv Poshng kredid

P embaniv
fwatung
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2. Posting langsung kerekening stau surst pernyatasn

Apebils pencetatsn plutang menggunskan metode ﬁos-
ting lengsung maks pekerjaan membuat surat pernyetaan ,
piuteng dapat digabung seksligus dengen pekerjsan vos -
ting ke buku pembasntu piuteng. Sesungguhnya csrs ini da
pat juge digunakan dslsm metode tengen ysitu dengsn men
buat surat pernyatean piuteng bersgame dengan pekerjaan-
posting ke buku pembantu pilutsng sehinggs metodenya me=-
rupakan kombinasi dsri pen & ink dengan direct posting.
(3 :139).

Berikut ini sdslsh gambar metode posting langsunge-
untuk piutang ( Gb. 2.2. ) |

Horion , ditunko,
otou Cycie dillvyg

Buku

Jurnal

Persodik

— erening Quku fembontv

—— surst  Pernyoton fiucong

3, Metode tanps Buku Pembentu ( Ledgerless bookeeping )

Pencatatsn piutang dengsn menggunakan metode tanpe
buku pembsntu dilskuksn dengan menyimpen faktur penjus-

lan sesusi dengan nams langganan. Dalsm metode ini ti-
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dak menggunskan buku pembantu piutang sehinggs tidek a-
de pekerjaan posting ke buku pembentu. Simpanen fesktur,
berfungsl sebagai buku pembantu piutang. Apabile terjaé
di pelunasan piuteng ads 2 cars ysng dapat digunskan se
bagel berikut :

(a). Apabils pelunssan itu tidak se jumlah fakturnys me-
ka bukti penerimssn uang disimpasn bersams dengsn @
faktur tirusn yeng baru dibsyar sebagiasn. Jumleh ,
yaeng sudeh dilunegsi ditulisksn delan faktur dan«&i
tulisken saldo akhirnya.

(b). Apabila jumlsh dalam fasktur sudah dibaysr semua °;
fektur tedi diasmbil dan dicaep lunas kemudisn dipin
dshkan ketempst faktur-faktur yang sudeh dilunesi.
(3 : 141 ).

Pendepst lsin mengensi metode pencatatan piuteng dike
mukakan oleh Lg Midjen delam buku " Sistem Informasi Akun-
tansi I " yang menyatakan bshwa bentuk-bentuk pencatsten -
piutang tergantung psda lus sempitnye operasi perusshasan,
banyeknys trenssksi penjualsn secara kredit den bessr ke -
¢cilnya perusshaen.

Bentuk-bentuk pencetastan piutang tersebut sdalsh seba
gal berikut :

1. Sistem Map Tunggu ( Watch Map ) atau ledgerless bookee-
ping. '
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FPektur disimpsn menurut nsms langgeanan atsu per--
bulsn sambil menunggu pembayaran. Apabila ade pembaya ~
ran, faktur digmbil den disimpan pada map yeng telah di
baysr. Dengsn kata lain sistem ini tamps menggunskan bu
ku pembantu buku piutang. Sistem ini sesual untuk peru-
sshaan kecil ysng mutasi piutengnya meupun jumlgh debi-
turnye mesih sedikit . .

Kelemghan sistem ini apabile piutang tersebut di -
cicil, menyulitksn pencatatan atss piutang tersebut den

mengingat kqmbali jumlah yang sudah dibayar.

Digunsksn buku penjuaslsn sekasligus berfungsi sebagsi bu
ku piutang.

Metode ini sesuai untuk perusshaan kecil atau peru
sgshsan dimsns debiturnya tidek pernsh mencicil piutang-
nys. . |
Kebaikannya : Bentuk ini sederhsna, cukup disatuksan,-

buku penjuslan dengan buku piutang, se-
hingga tidek memerlukan pencatatsn lain
Kelamshsnnya : Apabils harus menyusun dsftar ssldo a-
tas plutang ysng telaeh dicicil dan ape-
bile suastu piutang tslsh lama belum di-
bayer , dapet mengakibatkan terlupskan.

Digunsksn satu buku besar untuk semus piutang.

Cera ini sesusgi untuk perusghasn kecil stau yeng-
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mutesl piutengnys sedikit.

Kebslikannys : Bentuk ini lebih baik dari bentuk 1 a =
tou 2 diatas.

Kelemshannya : Apabils piutsng cukup benyask skan susah
menyusun dsftar ssldo piutang secara te

pato

4. Untuk setiasp debitur digunskan sstu kartu buku bessr.

Metode ini juge sesuai untuk perusshssn kecil atau
perusshsan yeng memiliki beberapas debitur saja.
Kebaikannya ¢ Cukup sederhans dan dapst dengan ecepst
disusun saldo masing-masing debitur ter
sebut.

Kelemshannys : Apabils piutang cukup banyak sehinggs 3
menyulitkan penyajien di neraca.

Kelemghan lginnys dari metode 1 sempal dengan metode

4 adelgh tidsk biss menciptakan internsl cek.

Digunakan satu buku bessr untuk mencetat semus mutssi -
piutang , disemping tiap debitur digunsksn buku pemban-
tu buku besar piuteng sebagai sub buku besar.

Metode ini yang umum ;. digunaskan padas perusshaan,
menengah dan bessar.
Kebasiksennys : Dengen sistem ini dspat dikembangken uji-

coba ( internsl cek ).
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6. Sistem pencatatan piuteng linier.

Sistem ini terutame digunskan pada perusshaan yang
mempunysi banysk langganen dan harus dibayar tisp gkhir
bulan astau bulsn berikutnys misslnyas pade perusshasn su
rat kabsr, air, telepon dan lain-lain. Dengen sistem i-
ni telah dapat diperhitungkan dan mendekatl kepastisn -
atas penerimesn 8ari langganan sehinggs mempermudsh pe-
nyusunsn defter perputaran kas atau budget kes ( cash

flow - cash budget ). ( 2 : 195 ).
2.2.5. Prosedur Pensgihan Piutang

Seperti yang dikemukskan oleh Le Midjen dalem Buku :
Sistem Informesi Akuntensi I, bahwa prosedur pensgihen piu

tang sdslah sebagai berikut :

8. Administrasi piutang berdassarksn kopi faktur stsu kartu
piuteng membuast dafter piutsng jetuh waktu rangksp dua,
yang didistribusikan sebagel berikut :

- Asli dikirimkan ke basgisn keuasngan.
« Tembusan sebegel arsip sdministrasi piutsng.

b. Bagisn keuangsn stas dasar deftar piutsng membust kui -
tansi-kuitensi penagihan: 'rangkep dus yang kemudign diki
rim kebagisn inksso. Daftar piutang jatuh waktu kemudi-
an diarsip.
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Bagisn inkeso membuat " inksso borderel " ( daftar kui
tansi ) perdeersh penagihan kemudian kuitansi ( rangkap
2 ) berikut daftsr kuitansi diserahksn kepsde masing -

mesing penagih untuk melakssnakan penegihsan.

Pensgihan ates pelsksanasan penagihan ( apsbils dibaysr
oleh debitur ) menyerashkan kuitansi asii kepsda debitur
seteleh pembubuhan psref oleh debitur pada defter kul -
tensi dan daftar kuitansinys pulang ke perusshean untuk
mempertanggung jawabkannya ke bagisn inksso. Ates kuitan
8i ( kopi ) berikut uang hesil pensgihan diserghkan ke~
kas dan kuitansi belum dibayar dan daftsr kuitansi di -

simpan di bagian inkeso untuk penagihan esok harinys.

Kasgsir setelsh mencocokkan jumlah uang den kuitansi mem-

buat bukti penerimasn kes ( cash receipt slip ) rangkap

'3 ( tiga ) den setelsh dicstat peda buku kasir ( kolom-

penerimean ) C R S didistribusikan ..sebagai berikut :

= as8ll berikut kopi kuitsnsi ke bagian akunting untuk ,
dicatat delem buku jurnal penerimasn kas /bsnk selan <

Jutnys dicatet dalem buku besar kas dan piutang.

- Tembusen kesatu ke bagien edmininstrasi piuteng untuk
dicstat peda kartu piutang sebeleh kredit ysng H:ber=

sangkutan.

- tembusan kedus sebsgei srsip kasir.

Kemudian semua dokumen disrsip. ( 2 : 199 ).
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2.2.6, Sistem Pelaporan Piutang
“Selain snalisa piutang menurut umur, dapet disispkan-
banysk laporsn tentang kegietsn piutang dsn tentang fungsi
pemberign kredit dan penagihannya. Walsupun beberapa lapo-
ran tersebut bisssnys sksn disiapkan oleh staf skuntansi ,
untuk keperlusn msnsjer kredit dsn pimpinen umum, lsporan-
yang lain legi dapat disiepksn oleh depsrtemen kredit sen-
diri stsu sebagai hsgsil kerjasaﬁa kedus depsrtemen terse -
but. Beberaps laporsn yang khas, menurut Heckert dslem bu-
ku : " Controllershiv ", mungkin mencskup informasi seba =

gal berikut :

a. Perincisn piutang ysng dihapusken den penjelsssn sebed

sebabnys.

b. Prosentsse kerugisn piutang sangsi terhadap penjualan -
kredit perbulan, termasuk perbsndingan dengan periode,

yang same dalam tgshun lelu.

c. Ikhtissr historis perbulen mengensi rata-rasts banyak =
nye heri piutanz ysng masih beredar untuk setisp klasi-
fikagsi piutang. |

d. Analiss kerugisn piutang sangsi’'menurut golongsn /kelas

.pelanggsn, syarat penjuslan, besarnya piutang.

e. Perbandingesn nensgihan ysng sesungguhnya dengsn ysng di

snggarksn.
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Perincien tentang pliutang ssngsi yesng ternyata dspat di

tagih.

Hubungan blays depsrtemen kredit dengsn penjuslsn kre-

dit.

Perbandingsn biayas kredit dan penagihan yang sebenarnya

dengsn snggsran.

Penjualan, pensgihsn dan prosentase penagihan terhsdap,
penjualan untuk bulen berjslan dan kumulatif dsrli awasl-

tshunsampsi bulan berjslasn. ( 6 : 425 ).

Sedangkan pendspat lLa Midjan mengensi lapodsn piu -

' tang yang diperlukan olgh mana jemen dalam buku " Sistem In

formasi Akuntansi I %, adalah sebagei berikut :

Laporan posisi saldo piutang.

Merupaksn laporan yasng dibuat secara periodik tiap
bulsn, triwulan stsu tshunsn ysng menggambsrksn maesing-
maéing saldo piutang pads sast tersebut berikut mutasi-

pembayarannya. ( 2 : 203 ).
Laporan snelisis umur piutang.

Merupskan lsporan Yang memberiken informesi me-
ngengi kondisi pembayaren mgsing-masing piutang berikut
gambaran mgcet tideknys piutang tersebut. Lsporan ini

sangat penting bagl pimpinan untuk dipergunskan sebagai
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alat mengsmbll kebijsken terutemes bagi' piutang yeng me

nanggak untuk

1. Dikirim suret teguran.
2. Dimgsukksn kedaftsr piuteng ssngsi atau dihapuskan.
3. Sebagal alat pengewssan atas batas maksimum kredit -

yang diberikan.
c. Laporsn konfirmasi

Berisi konfirmasi atas piutang yang telsh dikirim-

den urgsian jeawaban stss konfirmesi tersebut. ( 2 : 202)

2.3. Pengendelian Intern Penerimesan Kas

2.3.1. Pengertien Pengendslisn Intern

Seperti yang teleh:.dikemukskan sebelumnys bahwa-
saleh satu tujuannys disusunnys sistem skuntensi sde-
lah untuk meningkatksn sistem pengendalien intern a -
ateu internal check.

Sesuai dengan hsl tersebut distas meks dibawsh 1
ni eskan dijeleskan beberaps pendapet mengensi penger-
tien sistem pengendalisn intern yang diberiken oleh =
beberaps shli, dientsresnyes pengertisn pengendslisn in
tern yang diberikan oleh Howsrd F. Stetler dslsm buku
" System Bgsed Independent Audit ". sdalsh sebagai be
rikut
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" Internal control is the mesns by which management -
obtains the informetions, protection and control -
for successfull operations of s bussines enterpri-
se ". (11 : 55 ).

Pendapat lsin dikemukaksn oleh Cecil Gillespie -
dslam bukunya " Accounting System Procedure snd Met -
hod ", memcantumkan istilah internal control yeng dis
kemukakan oleh Commitee on Auditing Procedure sdalsh,
sebagal berikut :

" Internal Control comprises the plan of organi-
zation and all of the coordinste methods and
measure adepted within a bussines to safeguard
us sssets, check the accurscy and realibility-
of its accounting data, promote operstionsl ef

ficiency and encourage sdherence to prescribed
manageriel policies ", ( 1 : 188 ).

Definisi diatas menysteakan bghwe pengendalien in
tern meliputi penstsen organisasi dan semua cara-cars
serta alat-slat yang dikoordinssikan ysng digunaksn -
didelem perusshasn untuk menjegs kesmanan harts milik
peruaahaan; memeriksa ketelitian dan kebenaran datas a
kuntansi, meningkatkean efisiensi operssi dah mendo - -
rong ditasatinye kebi Jaksenaan mans jemen yang telgh d4i
tetapkan terlebih dehulu. Definisi tersebut juga meru
pakan pengertian pengendalisn intern dalam arti luas,
sedangksn dslam arti sempit disebut sebagai internal-
check ysitu sustu metode yang dilgkuksn satu bagisn -

stau satu fungsl dengan hasll pencatatan bagisn atau
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fungsi leainnys dalam sustu orgsnisesi perusghssn. De
ngan demikian pengertian pengendalian intern tidak hs
nys mencskup kegistan skuntensi den keuangan sasjas te-
tapl melues kesegsle asspek kegisbsn perusshaan.

Sedengkan pengertisn pengendalisn intern menurut

I AI delem buku N P A yang dikutip oleh Prof. DR .
S. Hadibroto , adaleh sebagai berikut :

" Sistem internal control meliputi rencans orgas
nisasl serts semus metode dan ketentusn-keten-
tusn yang terkoordinir yang disnut dalam peru-
sshasn untuk melindungi harta milik perusshasn
memeriksa kecermatan ( accurscy ) dan seberapa
jauh data eccounting daepaet dipercaya, mening -
katkan effisiensi usghs serta mendorong ditaa-~

tinya kebdbi jaksanaan perusshasn yeng telah di -
gariskan ". ( 5 : 377 ).

Dari definisi pengerndelisn intern yang telsh di-
kemukakan, make dapat diketahui bghwe tujuan deripsds
pengendaliasn intern adalah sebagsi berikut :

1. Untuk melindungi harts milik perusshsaan.

2. Memerikss kecermatasn den se jsuh mana data akuntan-
sl depat dipercays.

3. Untuk meningkatkan efisiensi wusaha.

4. Untuk mendorong lebih ditsatinys kebi jaksanaasn pe-
rudshean Yyeng teleh ditetapken.

Menurut Hadibroto, sistem pengendslian intern -

yang balk herus mempunyei tujuen untuk melindungi har
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ta benda perusahaan dengsn cars menisdskan pemborossn

pemborossn, penyelewenggn dan meningkstkan hasil ker-

ja deri seluruh asnggots organisssi perusshaan.

Adslsh penting bashwa sustu sistem mempunysi be -
bergps unsur dan sifagt-gifat tertentu yang meningkat-
kan kemungkinan dapat dipercayainys datas-dats skuntan
81 serta tindsken pengamasnan terhadsp setiasp harts -
dan catatan perusshasan. Setiap unsur mempunysi keitan
1angsungﬁdéngan tujuan-tu juan pengendslisn intern ser
ta lsngksh-langksh yang ditempuh perusshasn untuk me-
menuhinya.

Seperti ysng dikemukeksn Arens dslam buyn " Au-
diting Suatu Pendekstan Terpedu ", bahwa terdapast e-
nam unsur deripsds pengendslisn intern yaitu sebagsi-
berikut :

1. Adanye pelaksena ysng berkompeten ( akhli delam bi
dangnys ) dsn daspat dipercaya dengan garis hak dan
kewa jiban yang jelss.

2. Adanyas pemisshan ysng memenuhi setiap tugas.

3. Adanys prosedur-prosedur otorisssl ysng tepat.

4. Tersedianye dokumen-dokumen serta catatan yang me-
madei. .

5. Adanyas pengawasan secars phisik terhadap setiap -
harta serta cststan perusshaan.

6. Dilsksaenakennys penyelidikan secesra independen.
( 12 : 295 ).

Pendepet lalin mengenaei unsur-unsur deripads sis-
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tem pengendelian intern adelsh dikemukaksn oleh La =
Midjen dslsm buku " Sistem Informesi Akuntensi I " ,
yang berjudul " Pendekstan Manusl Praktiks Penyusunan
Metode dsn Prosedur ", adslsh bahws unsur-unsur yasng-
menun jang terlskssnsnys siastem pengendalisn intern ,
yYang balk adalah sebagei berikut :
1. Adanys struktur orgenisasi yasng menggambsrkan (seg
regotion.of function ) dan pekerjssn yang tepat.
2. Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencststan.
3. Unsur pelgkssnasn yang wejar ( presktek ysng sehat).
4. Unsur kuelitas pegawai.

5. Adanys suatu bagian pengawasan intern ( internsl -
suditing ). ( 2 : 38 ).

2.%3.2. Tujuan Sistem Pengendslian Intern Penerimasn Kas

Untuk sugtu transaksi didslem sustu sistem, bebe
rapa jenis.keaalahan pencatatan‘dapat terjadi, maks -
untuk mencegah setlisp kesslshan didelam setiap buku -
hegrisn dan cstatan harus dipenuhi tujuh mecam pengen-
dalisn intern secars terperinci. Seperti ysng dikemu-
kaksn oleh Arens deslsm buku " Auditing Suetu Pendeksg-
tan terpssu ", ysng menystskan behws sistem pengenda-
lian intern harus mencukupi untuk memberiken kepegsti-
an yang meyskinksn bshwa :

1. Setigp transaksi ysng dicatat sdslsh sah ( validia
tas .
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Setigp transsksi diotorlisasi dengan tepat ( otori-
8881 .

Seti§p transaksi yang terjsdi dicatat ( kelengka -
pen ).

Setiap transeksi dinilei dengan tepat (penilaian).

Setiap transsksi diklesifikesikan 9 digolongkan )
dengan tepat ( klasifikasi ).

Setiap transaksi dicstat psds waktu yang tepet (ke
tepatan wektu ).

Setigp transeksi dimesukken dengan tepat kedslam~

setigp catstan tambahan dan diikhtisarkan dengan -
bensr ( posting dan ikhtiser ). ( 12 : 204 ).

Se jslan dengan tujuan pengendalian intern seécara

umum yang telsh dikemukaksn diatas, maks dibawash 1ini

akan dijelaskan mengensl tujuan pengendslian psneri -

maan kas sebsgai berikut :

1.

5.
6.
7.

. v

Pembukuan venerimaan kas adalsh untuk dsna yasng se
benasrnys diterims oleh perusshaan.

Potongan tunal telsh mendapstkan otorisasi.
Penerimasn kes dicatat dslem buku hsrien penerime-
an'kas. |

Penerimean kas yang dicatat disetorkan den dicatat
sesusl dengan jumlsh yang diterimg.

Fenerimesan kas diklesifikesikan secars tepst.
Penerimaan kes dicatet tepat wsktu.

Penerimaan kas telsh benar dimssukken kedaslam buku

tambshan dan diringkeskan dengan benar.



54

2.3.%, Pentingnya Pengendaslisn Intern Penerimasn Kas

Sesusi dengsn ursisn yang telah dijelaskan sebe-

lumnyes bshwe tujuan dari sistem pengendaliasn intern ,

secgrg umun yang tercantum delam definisi pengendali-

an intern yaitu :

Untuk melindungi hsrts milik perussghsaan.

Memerikss kecermatan dan se jauh msnes dats skuntan-
81 depst dipercsays.

Untuk meningketkan efisiensi usahs.

Untuk mendorong lebih ditastinyas kebi jaksanasn -

yang telah ditetapkan.

Pendspat lein mengenal tujuan daripsde sistem pe

ngendalign intern diberikan oleh Holmes & Wyne S. 0 -

vermyer dslem buku " Auditing Standards and Procedu -

res ", sdslsh sebagai berikut

" Internasl Control constitutes the methods fol -

lowed by & company (1) to protect ageinst in =
proper asset disbursement, (3) to protect sga-
inst the incurrence of inproper ligbilities ,
(4) to sssure the sccuracy and dependently of
all finencigl snd opersting informsastion;. (5)
to judge opersting efficiency and (6) to mea-

sure sdherence to compsny estsblished polici -
eg. " (13 = 112 ).

Sehubungan dengan adanyas tujuan dsripads sistem-

pengendslisn intern secers umum tersebut, maks sistem
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pengendalisn intern penerimasn kas bertujuan untuk

1. Menggambarksn bahwe penerimaan kas yeang dilskukan
adalsh bensr-benar se jumlah dengan usng ysng sehs-
rusnys diterims oleh perusshsan .

2. Menjags kesmanan dari sktifitas penerimasn kss -
yang diterime oleh perusshssan.

3. Menjsmin ketepastan diterimanys uang oleh perussha-
an.

4., Meyskinkan bshws catatan skuntansi yang berhubu. _-
ngan dengsn aktivitas penerimasn kas adalah benar-
dan dapst dipercays.

5. Membgntu meningkatken efisiensi sistem-penerimaan-
kas oleh perusahaan.

6. Membantu untuk lebih dipstuhinys kebi jsksensan sis
tem penerimssn kas yang telgh ditetapksn oleh pe -

rusghesan.

Aktivites penerimassn kas yang dilskukan oleh pe-
russhsan harus selalu diperhatikan kesinsmbungen -
nye kareng hal ini askan ssngat berpengaruh terhsdspv ,
jumleh kas dan- besarnya pluteng yang belum tertagih
etau jumlah piutang yasng dihapuskan.

Didglam melskukan penerimassn kas harus disertai-
dengan asdanye sistem pengendaliasn intern ysng memadsi

agar usng kKas yang diterime sesuei dengan jumlah ta -
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gihan. Oleh ksgrens itu harus diperhatikan prinsip -

prinsip pengendslian intern dalsm penerimasasn kss.

Pendapat Zaki Baridwan dslam buku " Sistem Akun=

tansl Penyusunsn Prosedur dan Metode ", mengemukakan

prinsip-prinsip pengendalian intern penerimasn kas ya

itu sebagsi berikut :

1.

2.

8.

9.

10.

11.

Kenetapkan :tanggung jawed pengelolaan dﬁn pe-
ngewasan fisik.

Semus surat masuk harus dibuke dengan pengawe
Ban yang cukup.

Harus segers dibuat catatan oleh ysng membuka
surat tentang cek atau uang yang diterima, da
ri siapa, jumlshnya dan untuk tujuen apa.

Semus penjuslan tunsi harus dibustkan nota -
renjualan yesng sudah diberi nomor urut atsu -
dicgtat dalam cash register.

Daftar pene-imaen usng harus dicocoksn dengan
jurnal penerimean uang.

Tembusan nota penjualan tunal harus dikirim -
kan ke kasir dan bagian pengiriman.

Bukti setor ke bank sebtliap hari dicocokgn de-
ngan deftar penerimagn uasng harian dsn cetave
tan dalsm jurnal penerimaan ueng.

Kesir tidak boleh merasngkap menger jakan bulku-
pembantu hutang dsn piutang dsn sebaliknys.

Semus penerimasn uang harus disetorkan pads -
hari itu juga ateu peda ewsl hari kerja berik
kutnys. '

Rekonsiliesi laporan bank harus dilakuken o-
leh orang yang tidsk berwenang menerims uang-
mgupun yang menulis check.

Kunci bkash register harus dipegang oleh orang
yang tidek mengelols kes.



12. Disdakan rotasi pegawai agar tidak timbul ker-
jassma untuk berbuat kecurangan.

13. Kasir sebaiknys menyershkan ueng jaminan.
(33146)0

Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip pengendaeli-
an intern penerimaan kes dikemukakan oleh Neuneur, da
lem buku " Sistem Akuntansi " , menyatskan bshwa untuke
menyusun dgn memelihars sustu pengecekan intern yang e-
fektif mengensi penerimasn kes dari suatu perusshaan -
perlu diikuti prinsip-prinsip sebagai berikut :

(a) Susunlah suatu daftar yang mencatat tisp penerimaan
uang kss, secars terperincl, misglnys : hasil penju
alan kontan, haesil penagihan piutang-piutang dsn se
bageinys.

(b) Tetapkan orang ysng diberi tugas untuk menghitung -
penerimssn uang kas setiap hari dari tiap sumber pe
nerima.

(¢c) Tetapken orsng yang diberi tuges untuk membanding:~

ken dan memverifikasl catstan penerimean uang kas -
dengan jumlgh uang ysng telgh dihitung. ( 14 : 68).

Dengsn demikisn maks benerimaan kas yang dilekukan -
oleh perusshsan harus mengandung pengendalian intern yang-
memadal karena sangat penting untuk dapat mengendalikan pe
nerimgaan kes agar tidek terjsdi hgl-hal,ysng dapat merugi-
ksn perusshasn sehingga penerimean kas yang dilakukan peru

sshasn daepat dilgkssnsken secara efektif dan efisien,
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2.4. Peranan Sistem Akuntensi Piutang Dalam Keitannye De-

ngan Pengendslian Intern Penerimean Kas.

Sistem Akunpansi yang telsh disusun oleh suatu =
perusshaan bertujuan untuk menghasilakn informasi =~
yang cepat, sman dan mursh yang berguna bagi mangje -
men sebagasi sslsh satu slat untuk mengendaliken peru-
sshaan. ( 3 : 7 J.

Dengsn demikisn untuk memperoleh informasi tersebut -
mekea harus tersébut make herus terdapst unsur-unsur -
dari sistem akuntansi yang memsdai diantaranya :

Buku catstan prosedur, formulir:den alat yang terkoor
dingsi d&ngsn baik.

Unsur-unsur tersebut dietas dapat dipergunskan se
bagai slet pengendelian intern didalam melaksanakan -
aktivitas perusahssn supaya berjalan secara wajar.

Aktivites-sktivitas perusshaan yang mengendung -
pengendalisn intern yang memsdsi meka sken tercapal -

tujuan seperti :

- Untuk melindungi harta milik perusashasn.

-.Memeriksas kecermaten dan se jsuh msna dete skuntansi
dapat dipercaya.

- Untuk meningkatkan efigiamisi usaha.

«.Untuk mendorong lebih ditsetinya:kebi jaksanaan peru
sghaan yesng telah ditetapksan.
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Sehubungan dengan hal tersebut distas meke di dslame
melaksaneken sktivitas penerimean kas untuk menunjang keid
lancaran pendapatsn piutang dalsm perussheen, ektivitas »
penerimagn kas harus dikendaliken sehihgga Jumleh piutang
yang tidek tertagih tidak terlglu besar. Didalsm hal ini-
pimpinsn perusshasn harus membuat perencsnasn terhadap ak
tivites penerimaasn kas, sebab dengan adsnya perencsnesn =
terhadep penerimegan kes, diharspkan jumlsh piutang yang %
tak tertagih daspet dikendelikan stau tidek terlesmpau be -
sar jumlashnys.

Untuk menyusun rencshe penerimsan kas yang baik, pim
pinan peruaahaén harus memperoleh informesl yang relevan-
sebagal bshan pertimbsngannys dalam mengambil keputusan =
ldalam rangke penetspan rencana penerimaan kas tersebut.
Dalam hgl ini penerimaan kﬁs yang berasal dari piutang ye
yeng terjadi kerena penjuslen kredit. Sebadb mungkin ssja~
delam pelaksegnaan rencans penerimgsan kas terdapat sdsnya-
kecursngsn deri penyelewengen ysng mungkin dilekukan oleh
" pegswsi yang terlibst sehingga penerimasan kas tidak efek-
tif, maks dalam kesdsan seperti ini perlu adanys suatu a~
lst untuk mengendalikannys. . v

Daleam hel ini elat terqebgt edalsh sistem ekuntansi-
pluteng seperti yang telsh dijelasksn dimuke. Sistem skun
tansi piuteng merupsksn salah satu alat pemberi informasi
bagi pimpinan dalsm menetapksn jumlsh penerimasn kes dari

piuteng serta sebagei alat pengendelian bagi pimpinen da-



lam melaksanekan penerimegan kas,

Dengan tdepdppatnys sistem skuntansi piutang yang mea
ngandung pengendelian intern yeng memedai didalsm peruse®
haan mskas dapat mengurangi hal-hal yang tidak diinginkan=-
yang akan merugikan perusahaan.

Deri ursian diates dapat disimpulkan bahwa peranan =
sBistem akuntanai yeng mengandung pengendaliesn intern yang
memadal merupakasn pemberi informassi dan dapet iembantu -
pimpinan dslam melakukan penerimaan kas yang dilakukan ds
pat terlaksenas secars efektif dan efisien serts hal-hsl -

yeng dapat merugiken perusshgen dapat dihinderksn.



BAB III
OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitign

3.1.1. Sejarah Singkat dan Aktivitas Perusashaen

Dalam rangks penulissn skripsi ini, penulis me -
milih obyek penelitian pada PT. CAHAYA BULAN PRAKASYA
yaitu suatu perusgshaan yang bergerak dibidang indus -
tri tegel ( ubin ).

PT., Cghays Bulan didirikan pada tashun 1958 oleh-
seorang yang berketurunan Asing. Dimans pada awal ber
dirinya perusshaan sdslsh sebagai pelebarab sayap da-
ri PD. Cahays Bulan.

Karena perusshaan tidek dikelols dengan baik se
hingga produksi ﬁ8aha tidak membawa kemgjusn meke pe-
rusahaan tidak berjslsn mulus bahkan terancam - bang-
krut.

Pada tshun 1960 perusshagn tersebut dijusl keps~
da pihak lain yang bernama Biyanto Wi jays.

Pada tanggal 10 Februari 1977, pemilik baru PD

'hCahaya Bulen yskni Biyanto Wijays bersame rekannye -
Carmell Herry Wijays mendirikaen suatu perseroan ter-
batas yang diberi nama PT. CAHAYA BULAN PRAKASYA. Pe-

ralihgn bentuk perusshaan dari PD. Cahaya Bulen men -



jadi PT. Cshays Bulan Prakasya dikuatkan dengsn dike
luarkannys Akte Notaris Nomor : 28 ©pada tanggal 10
Februari 1977 serts mendapat pengesahsn sebagai Badan
Hukum dari Departemen Kehgkiman dengan surat keputu -
san Nomor : Y. A / 5/ 146/ 12 tertanggal 22 Maret 19
79.

PT. Cahays Bulan Prakasys se jak awal berdirinys-
hingge sekarang masih tergolong sebagai perusshasn in
dustri kecil yeng bergersk dibidang ussha produksi te
gel ( ubin ) dehgan berbagai bentuk, jenis dan corak.

Modsl pertama PT. Cahays Bulan Prakassys psdas sa-
st didiriken sebsgei perusshaan industri kecil, hanya
lah sebesar B 10.000.000,00 ysng terdiri dari saham -

saham sebagai berikut :

1. 25 ( dua puluh lims ) lembar sshsm atas nams Bi -
yanto Wijayas a'®p 100.000,00 seharga B 2.500.000,-

2. 25 (-dug puluh 1lima ) lembar ssham atas nama Car -
mell Harry Wijays a 'k 100.000,00 sehargs
B 2.500.000,00.

3. 50 ( lima puluh ) lembar . ssham-sagham lainnya a!
B 100.000,00 seharga b 5.000.000,00.

Selama dikelols oleh Biyanto serta rekannys -
Carmell, PT. Cshays Bulan Prakasya tidak mengalami ke

ma jugn den bghken hampir bangkrut, kemudian akhirnys
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PT. Cahaye Bulan Prgkasys tersebut dijusl kembali be
rikut ssham-sahamnys pade tahun 1978 kepadas Kuntjshyo
Hadiprabowo yang bertindak sebagai Direktur hinggs se
karang. -

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bshwa
' PT; Cahays Bulan Prakasys adalsh perusshaan yang ber
gerak dalsm bidang industri dengsn memproduksi ubin
( tegel ), terasso dan teralux dan dissmping itu, PT
Cahaya Bulen Prakasys juga membuka sebuah ussha toko.

Adapun secars terperinci, jenis-jenis ubin yang
merupaskan hasil prodﬁksi PT. Cahaya Bulan Prakasya 8-
dalah sebagal berikut :

s. Ubin teraso : a.1. Ubin teraso

a.2. Ubin Monotelsa

b. Ubin terslux b.1. Ubin teralux

b.2. Ubin agbu-gbu polos
b.%. Ubin gbu-gbu grift
b.4. Ubin abu-gbu wafel

be

c. Ubin polos c.1. Ubin polos
c.2. Ubin grift

0030 Ubin Hafel

Sedangkan untuk toko ysng dikelols oleh PT, Ca -

haya Bulan Prakasys menyediaken jenis-jenis tersseo, -
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jenis-jenis teralux, jenis-jenis ubin polos serta g--
lat-alat bangunan dan perkakas tukang kayu/batu.
Untuk memasarkan hasil produksi, agar sampai ke-
pads konsumen maka PT. Cshaya Bulan Prgkssya sejak ta
hun 1981 sampai dengan tshun 1984 menggunskan jasa a-
gen-agen yang ditunjuk oleh perusashaan tetapi sejak -
tehun 1985 PT. Cshaya Bulan Prakasys sudah tidek meng
gunagkan jass agen lagl dan sistem penjualan yang ada-

sekarang pada PT. Cahaya Bulan Prakesys adeslsh :

1. Penjualan ubin dengan sistem pesansn dengan -
menggunaskan uang muka.

2. Penjualan tunal melalui toko yang dikelola-
oleh PT. Cahaya Bulan Prakasys.

Dari tahun ke tshun, PT. Cahaye Bulan Prakasya ,
semakin maju dan berkembsng karens mengingat dewasa ini =~
kebutuhan skan prbduk ubin semakin meningkat khususnya di-
daersh Bogor dan.sekitarnys makas PT. Cghsys Bulan telsh ,
menambah jumlah tenaga kerjanyas ysng semuls berjumlah 15
orang sekasrang telsh bertambah menjadi'26 orang secara ke
seluruhan termasuk staf dan tenagas kerjs produksi.

Disamping itu, peralatan mesin yang digunskan dalsm -
proses produksi yaitu mesin press / hidrolyc hand press se
karang berjumlgsh 4 buah. Wslsupun PT. Tahaya”Bulan Prg-
telsh maju dan berkembang tetapl sampsi saat ini belum

membuka cabang-cabang.
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Seperti yang telsh kits ketahui bshwa sebuah peruss -

hean didirikan asdalah untuk mencapai tujuasn yang telah di-

rencanaksn sebelumnys dimans sntars satu perusshaan dengan

perusshassn yasng lein psda dasarnys sdalah sama yaitu untuk

memperoleh lgsba yang optimum.

PT. Cahaya Bulan Prgkasya yang bergerak delam bidang-

produksi ubin, mempunyai tujuan sebagai berikut :

a. Tujuan jangks pendek, adalah sebagai berikut :

1.

Merealisasikan fencana produksi .

Dalam hal ini perusshaan berusshs mencapsai. tar-
get atsu rencena produksi yang telash ditetapkan
dengan menggunskan faktor-faktor produksi yang

telah tersedis secaras efektif,.

Men jags kelsncaran kegistan produksi.

Untuk menjaga kelancafan kegiatan produksi msakea
perusahaan berusahs mengamankan kegiatan produk
si yang telsh dikerjskan serts menghilengksn se
gela hambatan yang dapat mengganggu lancarnyas -
kegistan proses produksi.

Meningkatkan Volume penjualan.

Dengan meningkatnys volume penjuaslan diharspkan
dapat puls meningketkan jumlah profit serta ren

tabilitas perusshaan.

b. Tujuan jangks panjang, sdslah sebasgai berikut :
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Memperoleh lgba yang optimum.

Secara optimal perusshaan berusasha untuk -
dapat memperoleh lgbs yeng optimum dengan meman
fastkan dan mengelola seluruh sumber-sumber -

yang telsh tersedis secara efisien.

Mengsdakan ekspansi.

Didalam mengadakan ekspansi disini adslsh-
untuk meningkatkan volume produksi serts memper
lugs bidang usahs maupun memperluss daerah pema
saran di masa yang akan datang. Sejalan dengan-
program pemerintah yaitu membangun disegals bi-
dang maka produksi ubin merupaskan salah satu <
produk pendukung pola tersebut, misalnys hampir
semua bangunan perumshan maupun perkantoran su-
dah menggunakan ubin tanpa hsrus mengimpor da-
ri luar negeri karena telsh tersedis didalsm ne
geri sehinggs perusahsan dituntut untuk . 1lebih
gist dalam melayani seluruh permintasn . dari

masyarakat

Meningkstkan kecakspan serts kese jahteraan kar-

Yawan.

Perusshasn memberikan kesempstan kepadsa se
luruh karyaswan untuk meningkatkan kecakapannys,

yeitu dengan melalui pendidikan dan lgstihan se
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cara tidsk langsung disamping itu perussghaan -
juges berusshs meningktkan pelayasnan yang dapat
menggairshkan semangat kerjs karyswan misalnys
dengan pemberian ﬁpah yang sedusi dengan pres-—
tasi kerjs yang dimiliki karyawan, memberikan,

hadiah /bonus dan sebsgainya.

3.1.2. Struktur Organisasi PT. Cahaya Bulan Prakasys.

Organisasi merupakan rangkas yasng menjadi wadah darips
da usaha kerjasamas sekelompok manusia oleh karena itu su-
sunan organisasi haruslsh dapat menunjukkan batasan ting-
kstan wewenang, tanggungjaswab dari pimpinan tertinggi sam-
pei pelsksana paling bawah secars jelas sehinggs pelak-
sanaan pekerjasn masing-masing depat dilaksanakan dengan -
baik sehingges perencanasnnys dan pengswacsannys mudsh.

Struktur organisasi yang baik harus dapat diketahui -
ruang lingkup, tanggung jawsbnya serta kewa jiban dan hak ,
sehingges perussghaan berjaslan dengan baik dan proses pen -
capeian tujusn aksn sesusil dengan rencans yasng telah dite-
tapkan oleh pimpinan.

PT. Cahgsys Bulen Prakasys menetspkan sistem orgasnisa-
si geris kareng sistem ini lebih cocok untuk PT. Cshaye -
Bulan Prakssys sebab presktis dan sederhans.

Kekuasasn tertinggi psds PT. Cshaya Bulan dalam -
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struktur organisasi tersebut bergda psds Direktur Utamg -
Yang dibantu oleh Direktur yeng bertanggung jawab atas ke-
giatan perusshasn. Direktur dalsm menjslankan tugasnys di-
bantu oleh :

- Bagian Produksi

~ Bagian Keuangan

- Bagian Administrasi

- BsgianPemasaran

- Bagian Toko

- Bagian Keamanan

= Magndor Produksi

Untuk lebih jelasnys dapst dilihet pada lampirsn I.
Dibaweh ini skan penulis kemukakan mengenai struktur-

organisssi PT. Cshays Bulan Prakasya secara lebih terperin

ci dengan disertai urasisn tugas dan wewenangnya, yaitu se-

besgai berikut :

a. Direktur Utema.

Merupskan pimpingn tertinggi didalasm perusa -
hasn, yang bertanggung jesweb kepasda Dewan Komisa -
ris dan menerima lsporan dari Direktur mengenai -
kegiatan perusehasn apabila sda kekurangan mesupun-
kesalshan darli pegewsinya dsn menentukan bessar. ke,

cilnyes gaji pegawasi yang harus diberikan.
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Komisaris.

Bertugas memerikss jalannys verusshaan - dan
membantu Direktur Utama dalsm hel pembayaran gaji-
den pemberian pinjsman kepads pegawai ysng membu: =
tuhkannya satsu berfungsi sebagai pemberi nssehat-
kepads Direktur Utams atss tindakan ysng skan di .-

lsksasnaksn.

Direktur.
Dalam melsksanakan fungsinys, Direktur mempu-

nyai tugss dan tanggung jawab yang meliputi :

1. Meneruskan pelskssnasn kebijakan umum yang te -~
lah ditetspkan oleh Dewsn Komisaris.

2. Menyusun rencana jangks pendek dan jangka pan -
jeng ysng hendsk dicapsi.

3. Mengadskan penilaiasn ates pelsksanaan kebijskan
yang telsh dilaksanskan oleh setiap bagian.

4. Menetspkan harga jusl yang biassanys disesusikan
dengan hargs passr berdasarksn informasi dsri -

bagien pemsssran.

Bagian Produksi.
Dalsm melsksanaksn fungsinya, Bagisn Produksi

mempunyei tugss dan tanggung jawab yang meliputi :
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1. Mengadakan pengawasan kuglitass produksi.
2. Mengadakan pengaswasan kerjs pars karyawan.
3. Menentukan jumlsh produksi.

4. Menentukan pembelian bsghan baku.

Bagisn Keuangan

Dglam menjslankan fungsinya, Bsgian Keuangan-

mempunyal tugas dan tanggung jswasb yang meliputi :

1. Menerimg uang dan mengeluarkan uang yang diper-

lukan oleh perusshasn atas perintah Direktur.

2. Mengsdakan pencstastan tsta keusngen atas semua-
ke jadian yang berhubungan arat dengan transaksi
keuangan dalam perussghaan.

%. Mencatat pembayasran pegawsi.

4. Mencatat urusan Keuagngan baik kedalsm msupun ke

luar perusahaan.

Baggian Administrasi.
Dalam menjalankan fungsinys, Bagisn Adminis -
trasi mempunysi tugass dan tasnggung jewab yang

meliputi :

1. Memberi perintah kepsda bawashan dan mengsdakan-
pengawasan terhadap bawashan agar spas yang diker

jakan oleh bawshannya sesusi dengan apa yang di
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rencanakan. A

2. Bertanggung jawab penuh terhsdap jalannya orga-
nisasl secars keseluruhan.

3. Mencatat urusan/hasil produksi.

4. Mencatat pembelian material.

Bagian Pemasaran.

Dalem menjslankan fungsinya Bagian Pemasaran-

mempunyai tugss dan tanggung jawadb yang meliputi P

1. Memasarkan bsrang hasil produksi.
2. Mengirim produk yang dibeli oleh konsumen.
3. Memberikan informasi mengensi harga pasar kepa-

da Direktur.

Bagian Toko.
Dalam menjalankan fungsinyas Bagisn Toko mem

punyai tugas dan tanggung jawsb yang meliputi :

1. Melayani kebutuhan psre konsumen berups slat -
alat bapgunan dan alat-alat /perkakas tukang be-
tu dan ksyu.

Bagisn Msndor Produksi.

Dalam menjeslankan fungsinys, Bagian Mandor

produksi mempunysi tugass dsn tanggung jawab -
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yeng meliputi : Mengawaesi pars pegawsi delem me-
laksanskan proses produksi mulei dari persispan-
bshsn baku pembuatan sampei menjadi macam-macem-

ubin.,

J. Bagian Kesmanan.
Dalam menjalenkan fungsinya, bagisn kegmg.=-
nan mempunygsi tugas menjaga keamanan basrang dan-

keksyasan perusahsan baik siang maupun malam.

3.2. Metodologl Penelitian.

Metode penelitian ysng digunaken oleh penulis dslam=-
rangka melakuken penelitiasn dan penyusunan skripsi ini 8-
daslsh metode pendekatan dengan studi kasus yang bertujuan
untuk mengumpulkan data yang depat menggambarkasn keadsan-

anslisis terhadap hal-hasl yang menjadi obyek penelitian -

.penulis,

Sifat' dari daete yang penulis kumpulkan dalam peneli-
tiaen ini bersifat kuslitetif yang dikumpulksn oleh penu-
lis yeng dilskuksn dengsn cers penelitisn lengsung peda
PT, CAHAYA BULAN PRAEKASYA yeng biasae disebut dengan fielad
research.

Berdaserksn dats-date yang dapat dikumpulkan dari pe

nelitian lsngsung kemudian penulis menghubuhgkennya de-

ngen teoritis delem literatur-literstur yang berksiten de

ngan obyek ysng ditelitl ateu mesalah yang dihadapi sgar-



dapat dignelisis dan dievaluasi sertas kemudian disusun dan
dibuat kesimpulan yang menyangkut peranan sistem akuntansi
piutang daslsm kaitannys dengan pengendalian intern peneri-
maan kas, biasanyas cara inl disebut dengsn libiary reseach
ateu studi kepustakesn.

Dalam penelitian dan penyusunan skripsl ini penulis -
mengguneken slat-alat pengumpulan dats yaitu sebagai beri-
kut

a. Daftar pertanysan ( questioner ).
Pertanyaan telsh diﬁersiapkan terlebih dshulu de-
ngen memperhatikan cbyek /masalsh yang sedang diteliti,

b. Wawancare.
Dilskuksn dengan cars mewawsncaral pejabat stsu pe-
tuges yang berwenang psda seksl keuangan (petugas kas )
, seksi personslia dsn petuges lain yang berhubungsn -
dengan obyek /mgsalah yang sedang diteliti.

c. Observasi.

Yaitu melakuken pengasmaten stas pelskssnaan sustu -
transaksi aeﬁenarnya yoeng dijelekkan oleh perusshaan -
khususnys yang berhubungen dengsn piuteng degeng dan =
pengendalign intern penerimean kas untuk kemudien di a=

daken perbandingsn dengan hesll wewancarea.

d. Flowchart.

Yeitu menunjukan asal setiap dokumen dan cotatan -~
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dalam suatu sistem, prosesnys dan tempat bergkhir dari
setiap dokumen stau catafen, selain itu flowchart meuw
nman jukan adenyas pemisshan fungs%, tugas otorisasi, per
setujuan dan pengendalisn intern ¢elgm sistem yang dag
pat memberikan gembefen menyeluruh mengenai sistem ;1 -
yang digunakan sebagasi bghen untuk disnslisis dalam ae

mengevalussl oleh penulis.,



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Sis@e@ Daanrosedur Akuntansi Piutang

4.1.1. Orgsnisasi Yang Terkeit Dalam Fungsi Piutang

Kegiatén dsri fungsi piutsng didslam perusshaan
akan melibatkan beberaps bagisn sejsk timbulnya piu-
tang sempai dengsn diterimenys pemba&aran.

Aktivites pencataten piutang dan penerimaan kas
yeng dilaksansksn pada PT. Cshays Bulan Prgkasya me-
1ibstkan bebersps bagian-bagian yang berkepentingan-
terhadep pengelolaan piutang. Besgliasn-bagisn yang ter
kait didelsm mgngelola piutang terdirl deri :

1. Begian penjuslen/pensgihen.
2. Bagisn Pembukuan.

3. Bagian Keuangan.

Aktivitas pencetsten plutang dilskukan - -oleh ba-
gian-bsgiasn tersebut diatss pade PT. Cshaya Bulan -
Prakasys berads dibawah pengawasan Direktur sehing-
ga bagian - bagisn tersebut harus bertanggungjaweb -
kepsds Direktur. Begitu puls untuk tugss den wewe -
nahg dari mesing-masing bagian yang terksit dalaﬁ
fungsi piutang ditentukan oleh Direktur kesrens pada
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PT. Cehays Bulsn Prakasys yasng menentukan rencsns -
jsngks pendek msupun jangks panjsng yeng hendsk di-
caepsi adalsh merupaskan tugas den wewenang dari Di-
rektur.

Bggian penjgalgn/penagihan adalsh bagian yasng
memegsng fungsi penjualan bsik tunsi mgupun kredit-
yang merupskan swel dari timbulnys piutang serts me-
rupgkan bagisn-bagisn yang bertugas untuk mengirim -
ubin yang telah dipesan dsn sekalian melakukan pe-
nsgihan piutang kepasds pemesan. Dengan menggunakan ,
surat pengantar dan kuitansi yang sudah ditandatanga
ni pade tenggal yang telah ditentukan didalsm surat
pesanan.

Bagisn pembukuan adslsh bagian yang mencetat -
terjadinys piutsng serta mencatat penerimaan usng kas
baik penerimgan ysng berassal deri penagihan piutsng ,
meupun penjuslan tunsi serta mencatat hapusnyas suatu
piuteng dsn mempostingnysa kedalam buku besar dan buku‘
besar pembantu piutang.

Untuk bagiasn keuangsn , tugas dan wewenangnys e

dslsh menyimpan uang yasng diterims dsri penagihgn -
piutsng mesupun penjuslan tunsi dan mencatatnys dida-

lam buku penerimesn ksas.

4.1.2. Formulir Dan Catatan Dalam Sistem Akuntensi -

Piutang.
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Didalsm kegistan pengelolssn pitang dan pene-

rimessn kas ysng dilskukan oleh PT. Csahasys Bulan Pra-
kasysa, dipergunsken formulir dan catatan . Hal ini -
dilskukan agar dapet memudshkan kegistan transagksi -
piutang yesng terjsdi psde PT. Cshays Bulsn Prakasys,
yang dibust sedemikian rups sehinggs depat dijedikan
sebagal bukti tertulis bshwe telsh dilaksanakannys -
transsksi piutsng dan formulir / cetatan tersebut ds
pet dijadiken sebsgai alet pengendsliasn intern.
Formulir dan cstatsn ysng dipergunsken oleh PT.
Cshays Bulan Prakasys didslam transaksi piutang ada

leh sebsagai berikut :

1. Surst pesanan, yang digunskan sebagsi bukti pesa-

nan ubin, yang berisi :

- No. Surst pessanan
- Nama pemesan

- Algmat

- Banysknys

- Macsm barang

- Hargs sstusn

- Jumlsah

- Cers pembsyaran

- Uang muks

- siss pembeysran
- cars pengsmbilgn barang

- Nsmg penerims
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Surst pengsntar yang digunskan sebagai bukti ubin
telsh diterima, yang berisi :

- No. surast pengantar
- Kepads

- Jenis kendarsan

- Nomer. urut.

- Banysknya

- Macam bgreng

= Keterangan

- Penerima

- Sopir

- tanggal

Kuitensi yeng dipergunskan sebasgasi buktl penggl-.e
hen ugng dsri ubin yang telsh diterima oleh peme-

san, yeng berisi :

- No, Kuitsgnsi

- Sudeh diterims dari:

Banysknya uang

Untuk pembayarsn

Tanggal

-~ Penerima

/
Buku jurnsl, buku bessr/pembantu piutang.

Buku penerimaan kas
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Formulir dan cetetan jang dipergunskasn oleh PT,
Csheya Bulan Prgkasys tersebut diataes telsh dibust /
dicetgk sesusi dengan kebutuhan yang diperluksn se -
perti jenis, jumleghnys sertas hal-hsl lainnys yang di
butuhkan yaeng berhubungan dengan ter jadinya transak-
si,piutang. Hal ini membuktikanvbahwa sistem ysng di
susun oleh PT. Cghaya Bulan Prakasya telsh merenca -
naken sdanys formulir dan cstatan yang cukup ysng &=
kan dipergunskan delesm pencatetan piuteng kerena -
formulir dsn catétan mempunysi sustu peranan penting
delam suatu sistem skuntansi, seperti yang dlkemuka=
ken oleh Cecil Gillespie yang dikutip dalam buku -
Zaki Baridwan yang berjudul " Sistem Akuntansi, Pe -
nyusunan Prosedur dan Methode ", adalsh sebagal beri

kut

1. Untuk menentukan hasil kegiatan perusshaan.
Persnan ini depet dilihst dari pekerjasn membuat-
distribusi dsn pembuatsn leporan-laporsan untuk

pimpinan.

2. Untuk menjage aktiva den hutang-hutang perusshasn
Peranan ini dapat dilihet dari penggunssn reke -
ning-rekening sehinggs dapet diketshui saldo ms -

sing-mesing rekening.

3. Untuk memerintshkan menger jskan suatu pekerjaan
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Perenen inl depst dilihst antsrs lsin dari pengg-
gunesan surat perintsh pengiriman uantuk mengirim-
barang-barsng dan penggunasn surat permintasan pem
belian agsr dibelikan barang-barang yang dibutuh-

kan.

4. Untuk memudshksn penyusunan rencsna-rencans kegi-
stan, penilsian hssil-hasilnya dsn penyesusisn -
rencanasrencana. |
Peranan ini dspat dilihsat dari penggunaan rencana

_ produksi yang akan digunakan untuk menilai kegia#
tan produksi, kemudisn kalsu diperlukan mengada-

ken perubshan terhadap rencsna tedi. ( 3 ; 8 ).

Dengan adanys ursian yang telsh dijelaskan dimu
ke, meka dapat diketshui bghws formulir dan cataten-
yang digunskan oleh PT. Cshays Bulsn Prakasya telah~
memadal ksrens bentuk, isi dari }ormulir yang diper-
gunakan oleh PT. Cghaye Bulan Prakasya telah memenu

hi syesrat-sysrat formulir ysng baik, seperti :

1. Kata-keta didalam formulir sudeh tercetsk dsn kas
limstnye sederhena.

2. Berisi semus informasi yeng dibutuhkan didglem "
transaksi piuteng.

3. Formulir dibust dengsn tembusan dengan warna ysnhg
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berbeds untuk massing-masing tembusan.
4, Setiap formulir diberi nomor urut yang tercetak.
5. Formulir disusun dengan bentuk sederhana dan je-

lss.

Dengan melihat isi dari formulir yang diperguna

kan oleh PT. Cshays Bulan Prgkasya maka informasi -
yang berhubungan dengan piutang sudsh tertampung di-
dalem formulir yang telah dikemukskan. Seperti yang
telgh dikemukskan sebelumnys, formulir juga dapat di
jedikan sebagai alst pengendalian dslam piutang se-
hinggs hel-hal yang tidsk diinginken stau penyelewe-
ngen beik yang berhubungsn dengen piutang itu sendi-
ri msupun dengan penerimaan kasnya yang dapat meru -
gikan perusshaan sken dapat terhindarken. Oleh kare-
nas itu dengsn sdanys formulir ysng dipergunskan da-
lam trenssksi piutang dsn penerimaan kssnya pada PT,

Caheye Bulan Prekasys depat berjalgn secars lancar.

4.1.3. Sistem Den Prosedur Piutang den Penagihen Pi-

utsng.

‘Didalem pelsksansen prosedur pensgiben pitang,
pads PT. Cahays Bulan Prekasys selslu berdassrken -

kuitansi yang disertai dengan suret pengantar ysng
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telsh disesualkan dengsn surat pesansn.

Adapsun tshapan daripada sistem skuntensi piu -
teng serts prosedur penagihan piutang padas PT. Cahe
ya Bulgn Prakesys secsra naratif sdalsh sebagsi he-

rikut :

1. Pemeisgn yang memerlukan barang sken daten peds -
PT. Cahays Bulan Prakasys untuk memesan ubin se -
suai dengen pilihan corak. Setelah cocok pilihsn-
cobsknys, harganya, bsnysknya, berap; lama stau -
bersps lams setelsh ubin tersebut selesai terpa -
seng jiks pesanan ubin tersebut berikut paséng -
den poles ( Dalem hal ini dissumsikan ubin dipe-
san dengsn pssang dan poles ) 1lalu ditulis dalem
surst pesansn oleh bagian penjuslan lalu didistri

busikan kepada

4. Lembar 1 { putih ) disershken kepads bagian -
pembukusn. |

2. Lembar 2 ( mersh ) disershkan kepads pemesan -
ubin.

%, Lembar 3 ( kuning ) disershkan kepsds bagien =
produksi. |

Dan pads ssat terjadi pemessnan, pemesen diharus-
ken membaysr usng muka sebesar 50 ¥ dsrl hargs

pesansn kepads bagian keuangsn.
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2. Bagian keuangsn memerimeg usng dari pemesan dsn
membuatkan kuitansi pembayaran sebsnyak 3 lembar

yang sksn disershksn kepeds :

1. Lembar 1 ( putih ) disershksn kepades bagisn -
pembukusan.

2, Lembar 2 ( mersh ) disershkan kepada pemesan.

3. Lembar 3 ( kuning ) untuk asrsip pasda bagian ke

uangan.

Psda sebelgh kiri bawsh ditulis jumlsh uang selu=
ruhnys, kemudian dikurangi dengan jumlgh uwang -~

yang sudah dibsyar serts jumlah sisanys merups =

kan jumlsh piutang. Dan mencatstnys didelem buku-

penerimaan kas. )

3. Bagian pembukuan menerima surst pesanan dari bagi
an penjuslan dan kuitansi dsri bagian keusngen -
yang kemudian dibukukan dalam buku jurnal den
buku penerimaan kss , Jjurnelnya yaitu‘sebagai be-

rikut :

Dr., Kas XXX
Dr. Piutang XXX
Cr. Penjuaslan Kredit : XXX

Lalu mempostingnys kedslsm buku besar dan buku

pembantu piutang.



4.

7.

84

Jike ubin telsh selesai dicetsk sesuai dengan tsng
gel yeng telsh ditentuksn didslem surat pesehan ma
ka begian keuangan membuat sebugh kuitansi pemba=-
Yeran yang biegsa sebesar 25 ¥ dari jumlash keselu -
ruhen pesanan serta membuat surat pengsnter sebg -
nyak 3 lember .dan setelsh-dftandetangani oleh pe-

nerima , surst pengenter disershkan kepada @

- lembar 1 ( putih ) disershkan kepsda pemesan be=

serts kuitansinya.

‘= lembar 2 ( mersh ) diserghksn kepsds bsgian pen-

Jualan.

- lémbar 3 ( biru ) untuk arsip bagian pembukuan.

.

Begien penjualan /pensgihen setelah menerima surat-
penganter beserts kuitensi dari bagian ° - keuangan
mengirimkan ubin kepeds pemesan dsn sekaligus me
nagih pembayaran serta mengirim orsng ysng eksn -
menger jekan pasang dan poles ubin yang telah dipe-
san dan ditentukan beraps haerl lsmanya pasang dan

poles ubin. Uang disershkan pads hari itu jugs ke-
peds begien keusngan.

Bagian keusngsn menerims uang pembayarsn dari bs -
gisn penjuslsn /penagihen dsn mencatetnys didalem =~

buku penerimgan kas harian. psds hari itu jugs.

Bsgisn pembukuan menerima surat vengsnter lembar 3
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yang sudsh ditasndetengani oleh penerima ubin dan
surat pengantar ini dspat di jedikan sebsgai bukti-
bahwa pemessn sudah melakuken pembgyaran. Kemudian
bagian pembukusn mencetatnys didalsm kuitensi lem-
bar 1 disebelsh kiri bawsh setelgh dikursngi maeka
pembayarannys tinggal 25 % . Serts membuastkan jur

nal untuk penerimsgn kas tersebut yaitu :
Dr. Cash XXX
Cr. Piutang XXX

- Kemudian memposting ke buku besar dan buku besar -

10.

pembantu piutang
Setelsh pssang dan poles selessl besgian pembukuan-

kemballi membuat kuitansi biass untuk penagihan pem
baysran yang terskhir sebesar 25. % dan disershkan,

ke bsglian penagihan-/penjualan .

Usng yang telsh diterima oleh bsgian penagihan/ -

renjuslan disershksn kepads bagian keusngsn pede

heri -itu jugas lelu dicatet dalam buku penerimaan kes

Begisn pembukuan kemball mencatat penerimasn pem -
baysran piutang didelam kuitensi lembsr 41 disebe -
lah kiri bawsh dan diberi tanda lunes. Kemudian,-

membuat jurnal yeng diperlukan yeitu :

Dr, Kas XXX

Cr. Piﬁtang XXX

Dan memposting kedslsm buku besar dsn buku pembsn-

tu piuteng.
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| Sepertl yang telash dibahas dimuks mska sistem g-
kuntansi piutsng dan prosedur penagihasn vpiutang yang
diterapksen dan dilskssnakan oleh PT. Cghaya Bulan su-
dah memsdai, hsl ini daspst terlihat dari sdanys pemis
sahah fungsi antera yang menyimpan usng, menagih dan
yang membukukan dan prosedur yang dilsksenskan telsh
mampu menyediskan informasi mengenai adanys piutang.

Disamping itu prosqdur transsksi piutang yang di
terapkan pada PT. Cahaya Bulan Prakssya sudsh mengan-
dung unsur pengendslian intern ysng memsdei dimaﬁa ’

hgl dapat terlihst pada :

1. Dapat terjaminnys harts perusshean, kerens dalem -
hel ini piutang yeng sda telah mendapst otorisasi-
yeng cukup dengsn menggungkan formulir dan cetatean
sehinggs hal-hel yang tidsk diingnkesn yeng depet -
merugikan perusehsan / penyelewengan yang dilaku -
kan oleh bagian-bagian yang terlibst didalem tpane
§aksi p;utang maupun penerimesn uangnys dapst ter-

hindsrkan .

2. Bahws dats akuntansi yang tersaji sehubungan dengs
an sdanys transsksi piutsng den penerimasn kasnya

dapet dipercays keskurstennya.

3. Prosedur piutang den penerimaan kasnyes telah dije=

lenken sesusi dengan ketentuan ysng sds secara ef
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fektif den effisien sehingga hanys memuat hal-hal,
yeng diperluksn ysng berhubungén dengan transsksie-

piuteng den penerimasn kssnya.

4.1.4. Sistem Pelsporan Piutsng

Didglem menjslsnkan sktivites/tugas yang diberi-
yang diberikan kepsda setiap bagisn/petugas/pejabat,
diperluksn sdanys suatu pertasnggungjawsban terhsdap -
tugas tersebut seperti dengsn dibustnys sustu lapo-
ran mengenal kegistan didalam sustu bagisn untuk di-
gampaikan kevads pimpinannya.

Pede perusghasn yeng diteliti, secars formil ti-
dak terdapat lsporsn yeng dibuet oleh bagisn pembuku=-
sehubungan dengsn messlsh piuteng tetapi pade PT.
Cahaye.Bulan Prgkesys hanya menggunsksn kumpulan kui
tansi pembaysran lembsr 1 ( putih ) dimena kumpulan -
kuitensi tersebut diserahkanhkepada Direktur untuk di
sesugikan dengan buku penerimasan kas.“ yang diterims-
dari basgian keuangsn apsbile cocok den sesusi make

skan di scc stesu ditendatangan oleh Direktur bashws -
kuitansi tersebut jumlahnys . benar den sesusi dengan -
tuku penerimasn kssnya.

Dari uralisn diatses make pads perusshaan yang di-

teliti Dbelum terdapet lsporan ysng memsdsi pede bs-



89

4.2, Sistem dan Prosedur Akuntansi Penerimasn Kas.

4.2.1., Prosedur Penerimasn Kas.

Prosedur Penerimsan Kas dari piutang, sebetulnys
sudgh terbghas dalem point 4.1.3. terdshulu tapi ai
delsm begisn ini akan dibehss tersendiri supsya lebih
jelas.

Prosedur Peﬁerimaan Kas yang bersssl dari piu-
tang pads PT. Cghaya Bulan Prakasya melibatkan bebe -
repa basgian ysitu : bagliaen penagihan, bagisn pembu -
kuan dan Haglan keuangan.

. Bagian pembukuan tugesnya membukuken uasng kss -
yang diterime dari piuteng , mencatat dalam buku jur-
nal dsn mempostingnya kedaelam bBuku besar dan buku -
pembantu piutang.

Bagian pensgihan tugasnys mensgih uang kepads ~
pemesan dengan bukti kuitansi dan bukti surat pengan-
tar serts menyershkan uang kepads bagian keuangan.

Bagian keuasngan tugashya sdalsh ﬁembuat membust
kuitansi penasgihen , menerima ueng, menyimpan dan men
catat dalam buku penerimean kas.

Adapaun tahaspsn daripada prosedur penerimaan kas
dari piutsng ysng eda pada PT. Cshayas Bulan Prakasya-
adalah sebagai berikut :

1. Setelah ubin yesng dipesan telah selesai dibuat -

sesuasl dengsn tanggal yasng tercantum dalam surat-
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gian pembukusn sehubungen dengsn messlsh piutang se -
bab bile hanys menggunskan kumpulsn kuitansi yang s-
kan diketshuil adelah hanys jumlsh uangnys saja sedang
yeng leinnys tidsak.

Kerensnya, leporen yang dibutuhkan untuk sehubu-
ngan dengsn masalsh piutsng sdalsh lsporsn yang memu-

at hal-hgsl sebsgsi berigut :

1. Namg Pemesan.

2. Alamat

3. Jumlgh piutsng seluruhnya ( ssldo awal )
4. Tambashan

5. Kegdagn saldo gkhir, terdiri dari :

- Tertagih

Jumlah ysng dihapuskan

lsncsar

tidsk lancsar

Hal ini sdslsh sesusi dengan ursisn ysng dikemu-
kekan pade Bab II, sehinggs dengsn dibustnye laporan-
seperti tersebut diastss maskas pimpinasn akan mengetahui
sktivites yang telsh dilsksansksn oleh bagian pembu -
kuen dan pimpinan dapst mengambil tindakan yang disng
gap perlu terutema tindskan pengendslian sehubungsan,

dengan adanys piutang.
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maka bagisn keuangen membust kuitansi biass se-
bagai bukti penagihgq.dap membuat surst pengan-
tq?lsgbapng 3 lembar. Kuitangi dsn surst ' pe-
nggntgr.tersebut disérahkan kepada bagisn pe-

nagihan.

2. ngipn penagihap menerima sugat pgpggntar se-
banyak 3 lembar dan kuitansi penagihsn. Kemudie
sn menyerahkan ubin dengan disertsi kedus formu
lig tergebutf Bagian penagihan menerims uang -
pembayaran den surat pengantar ditsndstengsni -
oleh pemesan._Lembsr 1 disershkan kepads peme -
san sedang lembaf 2 dan ) dibawa kemball ke pe-
russhesn serte disershkan kepade :
= lembar 2 untuk Sagian penagihan / penjualsn

- lembar 3 untuk bagisn pembukuan.

Pada hari~itu juge unang diserahkan kepade bsgi-

an keuangan.

Bagian keuangan menerims uang pembayaran dsn men-
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catatnye didelam buku penerimaan kas.

4. Baglesn pembukusn menerims surst pengantar ysng su-
dan ditandstengani pemessn lglu mencatst pembays -

ran dengsn jurnal :

Dr. Kas xx

Kr. Piutang xx

Kemudisn mempostingnys kedslam buku bessar piutang-

den buku besar pembantu piutang.

5. Pada sore harl pimpinsn mengadakan pengeceksn in -
tern anters bagisn keusngan dsn bagisn pembukuan -
serts jumlsh uang yeng ada, bila sudsh sesusi make

discc . Kemudian uangnys disetorksn ke Bank.

- Berdasarken uraian tersebut .diatas maks psda pe-
rusehasn yang diteliti teleh terdapat sistem dan pro-
sedur peneéimaen kas yang memadsi untuk perusshgsn -
yang dslsm ukuran sedeng ysng telah dijslsnksn dengsn
semestinys, dimans prosedur penerimessn kasnys jugs te
lsh mengaendung pengendalian intern, hsl ini dapet d4i-
lihat dengan edanys pemisshan fungsi dari begien-bs -
gian yang terlibst, telash digunakannfa dokumen, telsh

disetorkannys unang setiasp hari dan telsh disdaksnnys,

——
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internel cek antar bagisn oleh pimpinen. Sehingga de-~
ngan adanya hal-hal tersebut maka segels sesuatu yang
dapat merugikan perusshasan stau terjadinys penyelewe-

ngan dalam penerimgan kas dapst dihindarkan.

4.2.2. Pengendaliasn Intern Penerimaan Kas.

Sepertl yang telsh dijelsskan dimuka behwa peda,
pelaksangan penerimasn kas pada perusshaan yang dite~
liti telsh menggunskan dokumen yang akan digunskan se
bagal bahan pencatatan dan pembukuan serta adsnys pe-
tugas-petugas yang terpissh untuk setiap fungsi  .se-
hingge diantars bagisn depat disdsksn internsl cek
oleh pimpinan perusshsasan. '

Adspun pengendalisn intern ysng lain untuk pene-~
rimaen kes adalsh bahwe setisp penagihan dilskukan me
ka psda hari itu juga disetorkan kepads bagian keua -
ngan dan pads sore harinys disetorksn kepads pimpi-
nanAdengan disertei cetatan yang Femudian akan dise -
torkan ke Bank sehinggs dengan demikisn tidek ada u-
eng kes ysng tersimpsn pads bagisn keuangan delsm jum
lsh yeng bessgr.

Begitu pula untuk bagisn pembukuan setisp hari-
mencatat transsksi penerimesan kas yang terjsdi.

Jadi internal cek yaeng dilskuken oleh pimpinsn -
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sdalah sntars catatan penerimasn kas bagian keuangan
dengsn catatan bagian pembukuan yang disesusikan de
ngan bukti yang ada, bila tidek sesusi meke pimpinan
dapat mengambil tindekan ysng bijakssana secepatnys -
sehingge hal-hal yang depat merugikan perusshasn ds"
pat diastasi secepatnya oleh pimpinan.

4.3. Persnan Sistem Akuntansi Piutang dalem Kaitan -

nya Dengan Pengendélian Intern Penerimaan Kas

Kegistan transsksi piutang pads pabrik ubin PT.
Cahaya Bulan Prakasya merupskan suatu skbtivitas yang
aeéing terjadi dan penting didelam meningkatken jum-
lah penjuelan . -

Agar transaksi piutang berjslan lancar maka ter
hedep piutang diperlukan sdanye sustu pengelolasn ri
utsng yeng bailk ysng dapat dilakuken dengan penyu -
sunan sistem gskuntensi piutang yang memedsi ysng me-
ngsndung pengendalisn intern.

Sistem skuntansi piutang.yang memadal yang me -
ngandung pengendalian intern dapst dilaksanakén de -
ngan adanys formulir-formulir, pemisshan fungsi dari
bagian ysng terlibet dslam transsksi piutang, adsnye

internsl cek antsr begiasn yang terlibet.
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Dengan adanys hal-hal tersebut make transaksi_ -
piutang dapst berjslan lancsr dsn piutang yang ada da
pat ferkoordiniq dengan baik, hal tersebut akan mengsa
kibstksn lancarnys didalasm penerimaanrkes dsri piu -
teng yang juga tidek terlepss dsri pengendalisn in -
tern penerimesn kasnys. > |

Apabile hsl tersebut dikeitkan dengan penerimsasn
kasnys maks sistem akuntensi piutang yang baik dan»-
mengsndung pengendslian intern tersebut sangst menﬁ@-
jang dalam kelanceran penerimaan kas dari piutang »
yang juga tidak terlepss dari pengendelian intern pe-
‘nerimasn kesnya karena sistem agyntanai piutsng se -
lalu berdsmpingan dsn berhubungan langsung dengsn pe-
nerimesn kas.

Tujuen daripada pengendalian intern itu sendiri-
edelah untuk menjaga kesmenan harte milik perusshaan,
ter jagenys kecermatsn dan keandelsn date skuntensi ,
dapst meningkatkan efisliensi opeéasi perusashean, ser-
ta'dapat membantu leéih diteatinye kebi jaksaneen pim-
pinen yeng telsh ditetapkan terlebih dshulu.

Dengan demikisn tujuan daripads pengendalian in-

tern penerimsan Kes adalsh :

1. Menjage keamanen usng kas yang diterime dari pem -
bayaran piutang sgsr tidak disalsh gunskan.

2. Yeyekinkan bshwa cetatan yang berhubungen dengan,-
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penerimean kas dsri-pittang. dppat terjaga kecer -
metan dan kegsndalannya.

3. Meningkatkan efisiensi didelam ektivitas penagihan ~
'yeng dilekuksn oleh perusahsan. o

4. Papat membantu lebih ditestinys kebi jaksanaan da=-

lam sistem skuntansi piutang dan penerimasn kes ,
yang teleh ditetapkan oleh pimpinen.

Ke 4 hal tersebut distes dapet tercapai apsbila,
dalem transasksi piutang didukung oleh sugtu sistem g~
kuntsnsl piutang ysng memsdsi yang mengandung pengen-
delian intern sehingge hal-hal.yang dapat merugiksn =
bagli perusahassn terutama didalsm transaksi piutang - |
dan penerimaan kasnya dspat dihindarkan maks dengan-
demikign transaksi piutang dan penerimssn kas dapat -

berjalan dengan efektif dan efisien.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari ursisn yang sudsh dikemukskan dan hssil peneli -
tian ysng telsh dllskukan oleh penulis terhsdasp peransn -
sistem skuntgnsi piutang dalem kaitannys dengan pengends -
lian intern penerimesn kes pads PT. Cahaya Bulan Prekesya,

penulis dapat mensrik kesimpulan sebagsi berikut :

1. Bahws sistem skuntansi piutang yang dilaksanakan pads
PT. Cahaya Bulan Prgkesya telsh memedai dan telah di -
laksanakan sebagsimana mestinya, hal ini depat terlihat

dengan sdsnys @

s. Formulir dan catetan untuk piutang yang dibuat sede-
mikian rupe sehingge dapet dijadiken sebagai bukti -
tertulis bshwe telah dilsksansksnnya transaksi piu -
tang.

b. Prosedur transsksi piutang, pensgihan serta peneri -
masn pembayasrannya telah memedei, dimsna hsl inl da-
pat terlihat bshwa didalsm prosedur transaksi piu -
tang, penagihan serts penerimsan pembayarannya te-
leh dilgkuksn tepat pade waktunys dan dspat memberie

kan informesi yeng dibutuhkan.
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¢. Terdapatnys kumpulsn kuitansi asli ( lembar 1-) yang
digunaksn sebagal laporan jumlah siss piutang oleh =
bagisn pembukuan kepads pimpinsen dimana didelam kui
tansi tersebut sebelsh kiri bswsh dibust cstatsn jum

lsh piutang yeng dibaysr den jumleh sissanya.

2. Dengan sdanys sistem skuntensi piutang ysng baik makas ,
make aken meningkatksn pengendalisn intern penerimaan -
kasnya. Hel ini depst dillihat dengaen sdanys pemisshan -
fungsi, wewenang dsn tsnggung jaweb sesusi dengan kebi ja
kan yang telgh ditetapken oleh pimpinan sehinggs dapst
digunskan sebasgai alst pengendalisn intern terhadep ke~
gistan mesing-maesing bagian yang berhubungen dengan -
transaksi piutang. Meka dengan adanys sistem akuntaﬁsi-
piuteng yang memadai akan terlegksena sustu aktivitas pe

nagihan dan penerimaan kas yang efektif dan.efisien.

Walsupun sistem skuntansi piutang yang ada sudsh mes
madel tapi masih di jumpai sedikit kekursngan ysitu sebagal
berikut : |
) Pada perusshessn yang diteliti didslam sistem akuntan-
sl piutsng terdapat kumpulsn kuitansi.yang.digunekan se =
Lagai lgporsn yang diséraﬁkan kepadé pimpinen untuk menge-
tshui jumlah piutang yasng sudah diterima pembayarannys dan
jumlah piutang ysng belum diterima-pembaysrannys. Catatan-

tersebut dicatat pads kuitansi sebelsh kiri bawsh.

P
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Kebgikannys dengen cara ini adeslah sdministrasi piu-
teang menjedl prektis tetspl ads kelemshannys yaitu di-
dalam kuitensi menjedl banyak tulisen, bisa ssjs kuitansi
lepas dsri kumpulannys lslu hilsng kemudian bise sajs so-
bek yang memungkinkan skan hilsngnys dgta piutang yang be
lum diterims pembayasrannya, hal ini sken merugiken peru -
sahaan. |

Dglam kesempatan ini, penulis asksn mencobs memberi -
kan saran yang diharspkan skan depat membentu untuk ' . me-
ningkatkan peransn sistem akuntansilpiutang dalam kaitsan-

nys dengen pengendaslisn intern penerimean kas.
5.2. Saran

1. Untuk gdministrasi piuténg sebgiknye dibuast leporsn pi
utang untuk pimpinan sgar kekurangan dslam sistem skun
tansi piutang dapst teratasi sehingge hal-hal yang ti-
dak diirginksn ysng merugikan perusahaan dapst terhin-
darkan.

Adapun informaesi-informasi ysng perlu'éda didalem

laporan piutang untuk pimpinan sdalsh sebagsi berikut:

1. Nama Perusshsan.
2. Judul Laporan.
3. No. urut.

4. Namg Debitur .



5.
6.

8.
S.
10.
11.
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Alemat Debitur. .

Total Piutang.

Posisi Piutang, yang memuast informasi :
- Jumlgh yasng teleh dibayar

- Sisa plutang.

Jangkes wektu piutang.

Keterangen.

Name Petu%as Pembukuan.

Persetujusn Pimpinan.

Karens diastas telsh disarsnken untuk dibuat lapo-
ran piutsng meke kuitensi lembar 1 yeng dibuat pg
de Bsat pemessnan tidek disimpan lagi sebagei kum
pﬁlaﬁ kuitansi ysng digunskan untuk }laporan da~
lam perusshasn, tepi sebaiknys disershkan kepads-
pemesan psda ssat pembaysran pertems /vemessnan ,
dsn tembusannys ( lembaer 2 ) disimpan sebsgai sr-

sip perusshsan,psads bégian keuangan.




BAB VI
RINGKASAN
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Piutang sdalsh jumlah Yang terutang kepads perusahaah
oleh orang / pihaﬁ luar dslem bentuk perkiraan biasa'atau-
wesel taglih tertulis yang akan diterima 4i massa datang. Ks
rens piutang piutang aksn diterime dimass detang maks un -
tuk pilutang diperlukan suatu pengelolasn yeng baik agar ,
pembayaran piutang tersebuf dspat diterime seluruhnys se -
hinggas kemungkinan timbulnys kerugian ekan kecil. Dengan,
adanyas hal tersebut mska dalam perusshssn diperlukan disu-
sunnye sistem ekuntansi piutang yeng memedai yang mengan -
‘dung pengendslian intern bila diksitkan dengan penerimaan,
kesnys akan ssngant menunjang karens sistem gkuntansi piu- -
tang selaluperdampingan dah berhubungen langsung dengan pe
nerimean kes, Bilg sistem skuntansi piutsng tidak memsdai, °
maka penerimesan pembaysrsnnyspun skan terhambat karens in-
formasi mengensi piutang tidak ads iapi bile sistem akun -~
tanéi piutang itu memedsi meks penerimean pembayarannyapun
skan lancar dimene kesemuanys tidsk terlepas dari fsktor -
faktor yang mempengaruhinya seperti adenys dokumen, pemi -
sahan fungsi, disdsksnnys internasl cek antar bagiéh.

Kegdaan tersebut menarik ﬁerhatian penulis untuk me =
ngadakan penelitian yang kemudisn dibshss dalam skripsi =
Yang berjudul : " SISTEM AKUNTANSI PIUTANG DALAM KAITANNYA
DENGAN PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KaS ",
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Penelitisn mengenel peranan sistem skuntansi piutang
delam kaitannya dengen pengendaliesn intern penerimesn kas,
dilakuken pada PT. Ceshays Bulan Prakasys mulgi tanggal 13
Desember 1990 sampsi dengan 15 februeri 1991.

Maksud dari penelitien‘ini adalgh untuk mengembangkan
ilmu pengetshuan penulis khususnys dalem bidang akuntansi.

Tujuannya sdalah untuk mengetshui den mengsdskan pe~
nilsisn terhsdap sistem akuntansi piutang dslsm keiten -
nys dengan pengendslian intern penerimsan kas yang diterap
kan pada perusshsan yang diteliti sampsai -seberapa jeuh sis
tem tersebut dapet memberiksn informasi sehinggs dspat ter
cepai pengendalisn intern penerimgen kas yang diharapkan-
oleh perusahaan. |

Bahan penelitien bersumber pada studi kepustaksan ser
ts studi lepsngsn dengan cars observasi langsung yaitu de-
ngan mengunjungi perusshsan dsn mengsdsksn wawancara.

Teori-teori yang dibshas sebagel dasar penelitisn g -
dalah mengenal pengertian dentujuen sistem skuntansi, piu-
tang serts peﬁgendalian penerimean kas.

Penulis télah melakukan penelitian terhsdap perussha-
en mengenal sistem dan prosedur plutang dan penerimaan kas
nys serta pengendalian internnya. | -

Dari hasil penelitian dép;£ disimpulken bshwa sistem-
skuntansi piutang ysng dlleksanskan psda PT. CTahaya Bulen
Prakasya telsh memadai dan telsh dilskssnakan dengsn sebas
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gsimansa megtinya, hsl ini dspat terlihst dengsan adanys for
mulir yeng digunskan, sdanys pemisahen fungsi, dan adanyg-
internsl cek antar bagien oleh pimpinan.

Jadi dengsn adenya sistem gkuntansi piuteng yang ba-
ik askan meningkstkan pengendalisn intern penerimasan kas -
nyes kereng sistem skuntansi piutang selsalu berdsmpingsn -
dan berhubungsn lsngsung dengan penerimaan kas dengan de=
mikian aksn terciptalsh sustu sktivitas penagihan_dap pe=

nerimesan serts pengendaslien kas J 1.2 efektif den efisien.
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